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PRAKATA

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, atas limpahan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan pem-
buatan buku “Desa Wisata Menunjang Transformasi Ekonomi Na-
sional di Kabupaten Enrekang”. Buku ini merupakan hasil peneli-
tian di Kabupaten Enrekang tahun 2021. Sejalan dengan rancangan 
kebijakan dari Bappenas RI untuk tahun 2022 dalam Transformasi 
Ekonomi Nasional sebagai pengejewantahan dari Pemulihan Eko-
nomi Nasional (PEN) selama masa Pandemi Covid-19. Hal tersebut 
mendasari para penulis untuk melakukan penelitian di Kabupaten 
Enrekang dalam upaya mengkaji dan menganalisis potensi ekonomi 
berbasis desa wisata di Kabupaten Enrekang.

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung me-
nyentuh dan melibatkan masyarakat sehingga membawa berbagai 
dampak terhadap masyarakat setempat, bahkan pariwisata dikatakan 
mempunyai energy trigger yang luar biasa, yang membuat masya-
rakat setempat mengalami metamorphose dalam berbagai aspeknya. 
Berbagai dampak yang dinilai positif, hampir semua penelitian juga 
menunjukkan adanya dampak yang tidak diharapkan, seperti sema-
kin buruknya kesenjangan pendapatan antara kelompok masyarakat, 
memburuknya ketimpangan ekonomi, dan lain-lain. 

Sementara itu banyak pakar yang mengadari bahwa pariwi-
sata, meskipun membutuhkan lingkungan yang baik, namun bila-
mana dalam pengembangannya tidak memperhatikan daya dukung 
lingkungan dan kerentanan lingkungan terhadap jumlah wisatawan 
menimbulkan dampak negatif. Dengan tingginya wisatawan yang 
berkarakter Nature Based, pada satu sisi sangat positif dan berman-
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faat, namun pada sisi lain terlihat belum adanya pendalaman terha-
dap fungsi lingkungan atau masih banyak masyarakat yang belum 
sadar pentingnya “Nature Related Tourism”. 

Wassalamu Alaikum Wr.Wb.

                                                 Makassar, 01 November 2021

                  Tim Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN
Sejalan dengan dinamika, gerak perkembangan pariwisata 

merambah dalam berbagai terminologi seperti, sustainable tourism 
development, village tourism, ecotourism, merupakan pendekatan 
pengembangan kepariwisataan yang berupaya untuk menjamin agar 
wisata dapat dilaksanakan di daerah tujuan wisata bukan perkotaan. 
Salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif adalah desa 
wisata untuk pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dalam bi-
dang pariwisata (Karim, 2019). Ramuan utama desa wisata diwujud-
kan dalam gaya hidup dan kualitas hidup masyarakatnya. Keaslian 
juga dipengaruhi keadaan ekonomi, fisik dan sosial daerah pedesaan 
tersebut. Pemodelan desa wisata harus terus dan secara kreatif me-
ngembangkan identitas atau ciri khas daerah.

Kabupaten Enrekang dengan Ibukota Enrekang terletak ± 235 
KM sebelah utara Makassar. Secara geografi Kabupaten Enrekang 
terletak pada koordinat antara 3° 14 36 sampai 3° 50 00 Lintang Se-
latan dan 119° 40 53 sampai 120° 06 33 Bujur Timur. Dengan luas 
wilayah sebesar 1.786,01 KM² (BPS, 2019). Kabupaten Enrekang 
mempunyai batas-batas wilayah, (Kompas, 2015) sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Kabupaten Tana Toraja;
2. Sebelah Selatan : Kabupaten Luwu;
3. Sebelah Timur : Kabupaten Sidrap; dan
4. Sebelah Barat : Kabupaten Pinrang.

Topografi Wilayah Kabupaten ini pada umumnya mempunyai 
wilayah Topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, 
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lembah dan sungai dengan ketinggian 47 - 3.293 M dari permukaan 
laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Secara umum keadaan 
Topografi Wilayah wilayah didominasi oleh bukit-bukit/gunung-
gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang 
sedangkan yang datar hanya 15,04%, (Karim, A. 2020).

Pengembangan daerah yang mayoritas penduduknya tergan-
tung pada sektor pertanian merupakan suatu kebijakan pembangun-
an pedesaan yang diadakan pada dasarnya bertujuan untuk mening-
katkan kesejahteraan masyarakat dan mempercepat pembangunan 
industri berdasarkan potensi ekonomi lokal pedesaan. Sasaran uta-
ma yang ingin dicapai melalui penerapan kebijakan ini adalah un-
tuk meningkatkan pendapatan masyarakat, perluasan lapangan kerja 
dan kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk pakaian dan makanan un-
tuk nilai produksi berbasis konsumsi dan potensi sektor basis daerah 
pedesaan, serta realisasi keharmonisan. Pembangunan ekonomi antar 
daerah, antara Kota dan Daerah pedesaan di berbagai daerah, (Karim, 
2021). 

Selama setengah dasawarsa terakhir telah terjadi perubahan 
wilayah administrasi pemerintahan baik pada tingkat kecamatan ma-
upun level desa/kelurahan. Pada Tahun 1995 di Kabupaten Enrekang 
hanya terdapat 54 desa/kelurahan yang tersebar pada 5 kecamatan. 
Dengan adanya perubahan situasi dan kondisi wilayah, maka peme-
karan desa/kelurahan sudah menjadi keharusan. Maka pada tahun 
1997, jumlah desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Enrekang telah 
bertambah dari 78 desa/kelurahan kondisi tahun 1996, menjadi 108 
desa/kelurahan. Demikian halnya pada tingkat kecamatan, yang se-
mula hanya 5 kecamatan menjadi 9 kecamatan. Pada pertengahan 
tahun 2003 terjadi pemekaran sehingga bertambah lagi sebanyak 3 
desa menjadi 111 desa/kelurahan. Kemudian pada akhir tahun 2006 
terjadi pemekaran desa dan kecamatan menjadi 11 kecamatan dan 
112 desa/kelurahan. Terakhir pada tahun 2008 mekar kembali men-
jadi 12 kecamatan dan 129 desa/kelurahan, (BPS, Enrekang. 2020). 
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Kabupaten Enrekang memiliki 12 Kecamatan, sementara ke-
camatan terluas adalah Kecamatan Maiwa yaitu 392,87 KM2 atau 22 
persen dari luas Kabupaten Enrekang , sedangkan kecamatan yang 
mempunyai luas terkecil adalah Kecamatan Alla yaitu 34,66 KM2 
atau 1,94 persen dari luas Kabupaten Enrekang. Ditinjau dari ke-
rangka pengembangan wilayah maupun secara geografis Kabupaten 
Enrekang juga dapat dibagi kedalam dua kawasan yaitu Kawasan 
Barat Enrekang (KBE) dan Kawasan Timur Enrekang (KTE). KBE 
meliputi Kecamatan Alla, Kecamatan Anggeraja, Kecamatan Enre-
kang dan Kecamatan Cendana, sedangkan KTE meliputi Kecamatan 
Curio, Kecamatan Malua, Kecamatan Baraka, Kecamatan Bungin 
dan Kecamatan Maiwa. Luas KBE kurang lebih 659,03 KM2 atau 
36,90% dari Luas Kabupaten Enrekang sedangkan luas KTE kurang 
lebih 1.126,98 KM2 atau 63,10% dari, Luas wilayah Kabupaten En-
rekang, (BPS Enrekang. 2020).

Pembangunan ekonomi di Indonesia menjadi prioritas utama 
saat ini, selain karena faktor viral atau sesuatu yang menjadi perbin-
cangan di khalayak umum, banyak permasalahan seperti rendahnya 
pendapatan daerah yang dihadapi sehubungan dengan pembangunan 
dibidang ekonomi. Pembangunan ekonomi yang dilakukan secara 
bertahap dan berkesinambungan telah berhasil memperbaiki kondisi 
perekonomian baik dalam skala daerah atau kolaborasi berbagai pi-
hak dalam peningkatan ekonomi daerah yang mampu memberikan 
implikasi terhadap pertumbuhan ekonomi secara nasional. 

Perbaikan kondisi perekonomian tersebut dapat ditempuh de-
ngan jalan memanfaatkan sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia. Sumber daya manusia merupakan hal yang penting dalam 
pembangunan, karena sumber daya manusia yang rendah menjadi-
kan kondisi masyarakat kurang mampu dalam melihat serta menga-
tasi masalah dalam hidupnya yang kemudian akan berdampak pada 
pengangguran dan kemiskinan, oleh karena itu pengembangan mau-
pun pemberdayaan manusia dan pemanfaatn potensi alam, merupa-
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kan hal yang harus dan perlu dilakukan.

Dilihat dari aktifitas perekonomian, tampak ada perbedaan 
signifikan antara kedua wilayah tersebut. Pada umumnya aktifitas 
perdagangan dan industri berada pada wilayah Kawasan Barat Enre-
kang (KBE). Selain itu industri jasa seperti transportasi, telekomu-
nikasi, hotel, restoran, perbankan, perdagangan industri pengolahan 
hasil pertanian berpotensi dikembangkan di wilayah tersebut. Se-
dangkan Kawasan Timur Enrekang (KTE) yang selama ini dianggap 
relatif tertinggal bila dilihat dari ketersedian sarana dan prasarana 
sosial ekonomi, sangat memadai dari segi potensi SDA, sehingga 
amat potensial untuk pengembangan pertanian dalam arti yang Wi-
layah Aliran Sungai (WAS) yaitu pertanian tanaman pangan/ horti-
kultura, perkebunan dan pengembangan hutan rakyat.

Pariwisata berbasis masyarakat desa sebagai sebuah pende-
katan pemberdayaan yang melibatkan dan meletakkan masyarakat 
sebagai pelaku penting dalam konteks paradigma baru pembangun-
an yakni pembangunan yang berkelanjutan (sustainable develop-
ment paradigma). Pengembangan wisata desa berbasis masyarakat 
(Community Based Tourism-CBT) merupakan model pengembangan 
wisata yang mengedepankan peran serta masyarakat dalam pengem-
bangan wisata desa (Akbar & Sihaloho, 2019).

Penelitian ini dilakukan dalam rangka pengembangan desa wi-
sata terhadap peningkatan ekonomi masyarakat lokal sangat perlu 
dilakukan sebagai langkah evaluasi dan langkah preventif dalam me-
nentukan langkah pengembangan selanjutnya karena pengembangan 
desa wisata memiliki karakter aktivitas yang bersifat multisectoral. 
Pelaksanaan pengembangan pariwisata harus terencana secara ter-
padu dengan pertimbangan-pertimbangan terutama terhadap aspek 
ekonomi dan sosial-budaya masyarakat lokal (Alfada, 2019). Pada 
setiap tahapan pengembangan tersebut, pelaku pariwisata hendak-
nya dapat meminimalisasi sebanyak mungkin dampak negatif yang 
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timbul serta berkaitan erat dengan pembangunan perekonomian dan 
sosial-budaya masyarakat setempat. Selain itu, penelitian ini juga 
sebagai salah satu upaya kontrol pembangunan ekonomi berbasis 
kepariwisataan, khususnya pada wilayah Kabupaten Enrekang.
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BAB II

KONSEP  
PARIWISATA

Pariwisata merupakan salah satu sektor penggerak perekono-
mian yang perlu diberi perhatian lebih agar dapat berkembang de-
ngan baik. Indonesia saat ini sektor pariwisata mengalami pertum-
buhan yang sangat pesat. Hal ini terlihat pada semakin banyaknya 
tempat wisata yang ditawarkan. Setiap daerah mencoba mencipta-
kan model wisata yang unik yang diharapkan dapat menarik minat 
para wisatawan. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang 
memberikan peluang pasar yang menjanjikan karena dapat mening-
katkan perekonomian masyarakat, khususnya pada wilayah pedesa-
an di Kabupaten Enrekang (Maddatuang dkk, 2020).

Pariwisata yang bertumbuh di suatu daerah tidak hanya mem-
berikan implikasi bagi peningkatan ekonomi daerah tersebut tetapi 
juga berimplikasi terhadap sosial budaya dan lingkungan sekitarnya. 
Pariwisata merupakan suatu kegiatan wisata sebagai kebutuhan ma-
nusia yang terwujud dalam keterkaitan kegiatan yang dilakukan wi-
satawan dengan fasilitas dan pelayanan dari masyarakat, pemerintah 
dan swasta (Rahman, 2021). 

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didu-
kung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masya-
rakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah (Undang-
Undang RI No.10 Tahun 2009). Sebagai sebuah konsep pariwisata 
dapat ditinjau dari berbagai segi yang berbeda. Pariwisata dapat dili-
hat sebagai suatu kegiatan melakukan perjalanan dari rumah dengan 
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maksud tidak melakukan usaha atau bersantai. Pariwisata juga dapat 
dilihat sebagai suatu bisnis yang berhubungan dengan penyediaan 
barang dan jasa bagi wisatawan dan menyangkut setiap pengeluar-
an oleh atau untuk pengunjung dalam perjalanannya (Handayani & 
Badrudin, 2019).

Sejalan dengan dinamika, gerak perkembangan pariwisata 
merambah dalam berbagai terminologi seperti, sustainable tourism 
development, rural tourism, ecotourism, merupakan pendekatan pe-
ngembangan kepariwisataan yang berupaya untuk menjamin agar 
wisata dapat dilaksanakan di daerah tujuan wisata bukan perkotaan. 
Salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif adalah desa 
wisata untuk pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dalam bi-
dang pariwisata (Titi & Sri, 2020). 

A. Konsep Desa Wisata
Wisata dengan pesona alam pedesaan saat ini menjadi alter-

natif pilihan wisata yang banyak dilirik oleh wisatawan, baik lokal 
maupun wisatawan mancanegara. Wisatawan lebih memilih berwi-
sata ke desa karena desa memberikan nuansa lain yang selama ini 
tidak ditemukan pada wisata modern. Wisata ke desa kemudian me-
lahirkan konsep yang disebut desa wisata. Desa wisata yaitu sebuah 
kawasan yang berkaitan dengan wilayah atau berbagai kearifan lokal 
(adat-istiadat, budaya, potensi, yang dikelola sebagai daya tarik wi-
sata sesuai dengan kemampuannya, yang ditujukan untuk kepenting-
an sosial dan ekonomi masyarakat) (Theng, 2015).

Local wisdom atau sistem pengetahuan lokal yang dimaksud 
disini adalah pengetahuan yang khas yang merupakan milik sua-
tu masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang sekian 
lama, sebagai hasil dari proses hubungan timbal balik antara pendu-
duk dengan lingkungannya (Sukirman, 2017). Meningkatnya minat 
wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata yang menawarkan 
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alam pedesaan merupakan peluang pasar yang sangat menjanjikan 
dalam mengembangkan desa wisata. 

Pengembangan desa wisata akan menjadi salah satu sumber 
pendapatan bagi desa dan masyarakatnya. Peluang ini seharusnya 
ditangkap oleh pemerintah desa dan masyarakatnya untuk mening-
katkan ekonominya melalui pengembangan desa wisata. Desa wisa-
ta merupakan kawasan pedesaan yang menawarkan berbagai kehi-
dupan sosial, ekonomi dan budaya desa serta memiliki potensi untuk 
dikembangkannya berbagai komponen pariwisata (Sendouw, 2014). 
Pengembangan desa wisata akan berhasil jika semua potensi desa 
seperti sumber daya manusia dan potensi alam yang dimiliki dapat 
disinergikan secara maksimal. 

Tentunya pengembangan desa wisata harus mendapat dukung-
an dan pemerintah desa setempat dan masyarakatnya. Pengembang-
an desa wisata membuka peluang penyerapan tenaga kerja, transak-
si perdagangan produk asli daerah juga akan meningkat yang pada 
akhirnya akan berimlikasi pada peningkatan ekonomi masyarakat 
desa tersebut. Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang me-
nawarkan keaslian baik dari segi sosial budaya, adat istiadat, kese-
harian, arsitektur tradisional, struktur tata ruang desa yang disajikan 
dalam suatu bentuk integrasi komponen pariwisata antara lain seper-
ti atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung (Herdiana, 2019).

Tabel 1. 
Kajian Teori Komponen Desa Wisata

No. Sumber teori Komponen Desa Wisata

1 Gumelar 
(2010)

Keunikan, keaslian, sifat khas Letaknya 
berdekatan dengan daerah alam yang luar biasa. 
Berkaitan dengan kelompok atau masyarakat 
berbudaya yang secara hakiki menarik minat 
pengunjung Memiliki peluang untuk berkembang 
baik dari sisi prasarana dasar maupun sarana 
lainnya.
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2 Prasiasa 
(2011)

Memiliki potensi pariwisata, seni dan budaya 
khas daerah setempat Lokasi desa masuk 
dalam lingkup daerah pengembangan pariwisata 
atau setidaknya berada dalam koridor dan rute 
paket perjalanan wisata yang sudah dijual. 
Diutamakan telah tersedia tenaga pengelola, 
pelatih, dan pelakupelaku pariwisata, seni dan 
budaya. Aksebilitas dan infrastruktur mendukung 
program desa wisata Terjaminnya keamanan, 
ketertiban dan kebersihan.

3
Feriani 

Budiyah 
(2020)

Partisipasi masyarakat local; 
Sistem norma setempat; 
Sistem adat setempat; 
Budaya setempat.

Sumber: Herdiana, 2019.

Pencanangan setiap desa di Kabupaten Enrekang sebagai desa 
wisata menjadi sebuah tantangan bagi pemerintah desa setempat. Pe-
nguatan segala potensi yang dimiliki desa adalah sebuah keharusan agar 
visi desa di Kabupaten Enrekang sebagai desa wisata dapat tercapai.

B. Tujuan Desa Wisata dalam Pertumbuh-
an Ekonomi Daerah

Prinsip pengembangan desa wisata adalah sebagai salah satu 
produk wisata alternatif yang dapat memberikan dorongan bagi 
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan serta memiliki prinsip-
prinsip pengelolaan antara lain, ialah: (1) memanfaatkan sarana dan 
prasarana masyarakat setempat, (2) menguntungkan masyarakat se-
tempat, (3) berskala kecil untuk memudahkan terjalinnya hubungan 
timbal balik dengan masyarakat setempat, (4) melibatkan masyara-
kat setempat, (5) menerapkan pengembangan produk wisata pede-
saan, dan beberapa kriteria yang mendasarinya seperti, (Atmoko, 
2014) antara lain: 
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1. Penyediaan fasilitas dan prasarana yang dimiliki masyara-
kat lokal yang biasanya mendorong peran serta masyarakat 
dan menjamin adanya akses ke sumber fisik merupakan 
batu loncatan untuk berkembangnya desa wisata. 

2. Mendorong peningkatan pendapatan dari sektor pertanian 
dan kegiatan ekonomi tradisional lainnya. 

3. Penduduk setempat memiliki peranan yang efektif dalam 
proses pembuatan keputusan tentang bentuk pariwisata 
yang memanfaatkan kawasan lingkungan dan penduduk 
setempat memperoleh pembagian pendapatan yang pantas 
dari kegiatan pariwisata. 

4. Mendorong perkembangan kewirausahaan masyarakat se-
tempat. 

Sedangkan dalam prinsip perencanaan yang perlu dimasukkan 
dalam “prelemenay, planning” yaitu (1) meskipun berada di wila-
yah pariwisata tak semua tempat dan zona lingkungan harus menjadi 
daya tarik wisata dan (2) potensi desa wisata tergantung juga kepada 
kemauan masyarakat setempat untuk bertindak kreatif, inovatif, dan 
kooperatif. Tidak semua kegiatan pariwisata yang dilaksanakan di 
desa adalah benar-benar bersifat desa wisata, oleh karena itu agar da-
pat menjadi pusat perhatian pengunjung, desa tersebut pada hakikat-
nya harus memiliki hal yang penting, (Dewi dkk, 2013) antara lain: 

1. Keunikan, keaslian, sifat khas. 

2. Letaknya berdekatan dengan daerah alam yang luar biasa.

3. Berkaitan dengan kelompok atau masyarakat berbudaya 
yang secara hakiki menarik minat pengunjung.

4. Memiliki peluang untuk berkembang baik dari sisi prasa-
rana dasar, maupun sarana lainnya. 
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Perencanaan pariwisata di wilayah pedesaan bukanlah tugas 
yang mudah terutama dalam keadaan yang mempunyai lingkungan 
alam dan budaya yang peka. Tujuan pengembangan kawasan desa 
wisata adalah:

1. Mengenali jenis wisata yang sesuai dan melengkapi gaya 
hidup yang disukai penduduk setempat.

2. Memberdayakan masyarakat setempat agar bertanggung 
jawab terhadap perencanaan dan pengelolaan lingkungan-
nya.

3. Mengupayakan agar masyarakat setempat dapat berperan 
aktif dalam pembuatan keputusan tentang bentuk pariwisa-
ta yang memanfaatkan kawasan lingkungannya, dan agar 
mereka, mendapat jaminan memperoleh bagian pendapat-
an yang pantas dari kegiatan pariwisata. 

4. Mendorong kewirausahaan masyarakat setempat.

5. Mengembangkan produk wisata desa.

C. Sasaran Pengembangan Desa Wisata
Dalam pengembangan wisata yang bersentra pada lokalistik 

desa, maka perlu menetapkan saran sebagai berikut:

1. Tersusunnya pemodelan kawasan desa wisata yang dida-
sari pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan / ra-
mah lingkungan.

2. Memadukan pembangunan dengan mengidentifikasi dan 
menganalisis potensi yang ada, menentukan pola penataan 
lanskap kawasan tapak, serta membuat kemungkinan alter-
natif pengembangannya. 

3. Terwujudnya penataan desa wisata yang berdasarkan ke-
pada penerapan sistem zonasi yang berguna untuk men-
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jaga kelestarian lingkungan dan menjaga keselamatan pe-
ngunjung. 

4. Terwujudnya kawasan desa wisata yang berlandaskan pola 
kampung dan arsitektur bangunan rumah tradisional. 

5. Terwujudnya kemampuan masyarakat setempat untuk me-
melihara, menggali, mengembangkan keanekaragaman 
seni budaya, masyarakat, yang berguna bagi kelengkapan 
atraksi wisata yang dapat dinikmati oleh pengunjung dan 
tersedianya makanan khas daerah dari bahan bahan men-
tah yang ada di desa. 

D. Konsep Pengembangan Kawasan Desa 
Wisata

Kebudayaan membuat perkampungan dimulai sejak manusia 
merasa atau terpaksa oleh kebutuhan atas rumah tempat berdiam, 
kebudayaan perkampungan di mulai sejak manusia mulai menyusun 
kehidupan masyarakat. Perkampungan masyarakat Massenrempulu 
memiliki nilai-nilai keunikan, tidak saja karena bentuk fisik kam-
pung yang ditunjang oleh bentuk-bentuk rumah yang berciri khas 
dan mengandung banyak nilai filosofi dari adat kebiasaan secara 
khusus (Syafingi dkk, 2020). Selain dari rumah, juga tanah tempat 
rumah itu dibangun (lahan) menjadi bahan perhatian yang tidak ku-
rang pentingnya. Sebagai contoh bumi menduduki tempat utama da-
lam pandangan hidup orang Massenrempulu, (Karim, A. 2019).

Pola perkampungan masyarakat Massenrempulu mencermin-
kan satu kesatuan yang utuh yang satu sama lain ditampilkan melalui 
formasi dan komposisi rumah, rumah yang berdekatan, dengan me-
musat (bertitik pusat) kepada satu bangunan milik orang yang diper-
tuakan di kampung itu, orang itu disebutnya sesepuh. Pola kampung 
secara keseluruhan terdiri dari rumah-rumah yang berhubungan 
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dengan berbagai fasilitas yang mencerminkan pola hidup harmonis 
dalam kesatuan lingkungan, sehingga merupakan perpaduan antara 
aspek-aspek yang keramat (sacral) dan lingkungan yang tetap ter-
pelihara dalam suasana silih asah, silih asih dan silih asuh sebagai 
satu konsep saling menyayangi di antara keluarga, kerabat dan pa-
ling utama adalah cerminan sikap gotong royong masyarakat dalam 
segala bentuk prilaku dan kehidupan (Hehamahua, 2015). Harmoni-
sasi dan pengembangan kehidupan sosial, ekonomi dan budaya dan 
lingkungan dalam pola perkampungan yang memiliki kemampuan 
untuk memberikan penyesuaian dan harmonisasi antara religi dan 
kemajuan teknologi serta modernisasi.

E. Pendekatan Kawasan Desa Wisata di 
Bumi Massenrempulu

Pentingnya suatu pendekatan dalam proses pembangunan pe-
modelan agar dalam upaya pembangunan tetap berorientasi kepada 
kepentingan masyarakat setempat, lingkungan dan peletakan/pem-
bagian zonasi yang tepat dan penataan. Lanskap yang didasarkan 
kepada kondisi, potensi alam serta karakter sosial, budaya serta eko-
nomi masyarakat setempat. Adapun pendekatan yang dapat dilaku-
kan adalah (Karim, 2020) sebagai berikut: 

Tabel 2. 
Pendekatan Kawasan Desa Wisata di Massenrempulu

No. Model pendekatan Metode pendekatan

1
Pendekatan 

kualitas lingkungan 
masyarakat 

Dasar utama yang senantiasa harus dijaga 
keutuhannya, sehingga situasi konflik 
tidak akan timbul bila langkah-langkah 
pendekatan dengan segala kearifan untuk 
memenuhi fungsi-fungsi timbal balik, 
estetika, rekreatif, ilmiah dan konservasi
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2 Pendekatan 
perencanaan fisik 

Meliputi daya tampung ruang, pemilihan 
daya tampung ruang, pemilihan lokasi 
yang tepat serta peletakan zonasi 
yang seimbang antara zona inti, zona 
penyangga, dan zona pelayanan, fisik, 
tanah, air dan iklim biotis

3 Pendekatan unsur-
unsur pariwisata

Dibangun dalam hubungan dengan pe-
menuhan kebutuhan fasilitas bagi wisa-
tawan.

4 Pendekatan dasar 
rencana tapak

Berkaitan dengan peletakan fisik, sistem 
transportasi, sistem utilitas tipologis, 
pola penghijauan, pola desain/arsitek-
tural, tata bangunan, topografi, iklim, de-
sain lanskap.

5

Pendekatan 
struktural geo-

klimatologis dan 
geo-morfologis

Mendukung kesuburan dan keindahan 
seperti karakter, pegunungan/perbuki-
tan yang indah, udara yang sejuk serta 
kondisi hidrologis yang memungkinkan, 
budi daya pertanian berkembang. Hubun-
gan antara wisatawan dan penduduk se-
tempat dan melindungi masyarakat dari 
melimpahnya kegiatan pariwisata.

Sumber:  Karim, 2020.

Unsur penting berikutnya dalam kawasan desa wisata yang 
berkelanjutan adalah pelatihan masyarakat dari berbagai tingkat pen-
didikan, karena jenis pariwisata ini memerlukan sumber daya manu-
sia yang berkualitas dan profesional dalam pengelolaannya. Unsur 
penting lainnya adalah yang erat kaitannya dengan pembentukan ke-
lompok pengusaha setempat, pembinaan kelompok pengusaha lokal 
dapat membentuk suatu fungsi yang bermanfaat dan sungguh dapat 
memunculkan usaha-usaha baru, (Antlöv dkk, 2016).

Nilainya dapat diperoleh dengan memajukan/menampilkan 
produk lokal seperti barang kerajinan makanan khas, minuman dan 
produk-produk lainnya yang memberikan cita rasa kepada wisata-
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wan tentang daerah tersebut dan dapat digunakan untuk mempromo-
sikan kekhasan tersebut kepada wisatawan. Semua itu adalah produk 
yang dapat dimanfaatkan oleh usaha pariwisata lokal sendiri, dengan 
demikian memajukan ciri lokal mereka sendiri dan mengembalikan 
lebih banyak uang ke ekonomi daerah tersebut. Pembentukan ke-
lompok pengusaha lokal juga dapat memperkuat kedudukan pengu-
saha kecil yang perlu banyak berpegangan tangan agar menjadi kuat 
dan mapan, (Bebbington, 2006). 

Keaslian memberikan manfaat bagi produk wisata, termasuk 
desa wisata. Keaslian yang utama adalah kualitas, asli, keorsinilan, 
keunikan, khas daerah dan kebanggaan daerah. Keaslian itu dapat 
terwujud pula melalui gaya hidup dan kualitas hidup masyarakat dan 
secara khusus berkaitan dengan prilaku integritas, keramahan dan 
kesungguhan penduduk yang tinggal dan berkembang menjadi ma-
syarakat daerah tersebut. Keaslian juga dipengaruhi oleh keaslian 
ekonomi, fisik dan sosial daerah pedesaan tersebut misalnya waris-
an budaya, pertanian, bentangan alam, jasa dan yang paling penting 
adalah peristiwa sejarah dan budaya dari daerah itu.

Dengan demikian dalam proses perencanaan pemodelan desa 
wisata tidak dapat dipisahkan dari partisipasi dan pemberdayaan 
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat muncul secara partisipatif 
sebagai alternatif terhadap pendekatan pembangunan serta sentra-
lisasi dan bersifat bottom up. Munculnya proses partisipasi dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat mendasarkan atas dua perspektif 
(Effendi, 2013). 

Pertama: Pelibatan masyarakat, setempat dalam pemilihan, 
perancangan, perencanaan dan pelaksanaan program yang akan me-
warnai kehidupan masyarakat, sehingga dengan demikian dapatlah 
dijamin bahwa persepsi setempat, pola sikap, dan pola pikir serta 
nilai-nilai pengetahuannya ikut dipertimbangkan secara penuh. 
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Kedua: membuat umpan balik yang pada hakikatnya merupa-
kan bagian yang tidak terlepaskan dari kegiatan pembangunan. Ma-
syarakat dapat diajak terlibat guna mengarahkan perencanaan dan 
program pemodelan desa wisata dalam kerangka pembangunan desa 
secara keseluruhan yang berintikan ; (1) desa tempat dimana peme-
rintahan desa menjalankan pemerintahannya, (2) desa tempat dimana 
penduduk desa menjalankan pola kehidupan dan keagamaannya dan 
berkumpul dalam satu harmonisasi kehidupan yang mencerminkan 
tata karma masyarakat, (3) desa tempat dimana masyarakat desa 
melakukan kegiatan waktu luang dan berekreasi bercengkerama di 
alam desa yang mereka miliki, (4) desa dimana masyarakat memiliki 
sikap, prilaku melindungi, memelihara dan memanfaatkan kepemi-
likan seni budaya, lingkungan, nilai-nilai tradisi yang dapat mendo-
rong kelestarian promosi desa itu sendiri (Rizkianto & Topowijono, 
2018). Partisipasi harus bisa mengubah masyarakat dari hanya ob-
yek menjadi subyek pembangunan dan karenanya harus mengun-
tungkan/menyejahterakan masyarakat.

Bilamana wisata desa dikembangkan, maka wisata desa harus 
memiliki manfaat terhadap: 

 1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Wisata desa perlu dukungan melalui kelancaran dan 
efektivitas pemberdayaan ekonomi rakyat, terutama untuk 
mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) agar 
masyarakat desa mendapatkan pekerjaan yang layak, untuk 
itu perlu adanya pengembangan usaha ekonomi dan mata 
pencaharian berkelanjutan yang dapat ditempuh dengan cara: 
(1) Usaha Ekonomi Rakyat (usaha kecil, mikro dan koperasi) 
yang memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal dan les-
tari, (2) dikembangkan badan usaha milik rakyat yang dapat 
berdampingan, kemitraan dengan BUMDes, (3) pengembang-
an klaster-klaster usaha ekonomi rakyat yang menampilkan 
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produk-produk unggulan bernilai tambah tinggi sebagai sen-
tra-sentra kemandirian ekonomi rakyat, (Karim, A. 2019). 

Dukungan bagi kelancaran dan efektivitas pemberdayaan 
ekonomi rakyat tersebut di atas dapat dikembangkan secara parti-
sipatif sesuai dengan prioritas masyarakat seperti, prasarana fisik 
yang memperlancar transportasi dan komunikasi, pelayanan dasar, 
perluasan ruang publik pada tingkatan masyarakat yang mendukung 
berbagai lapisan masyarakat, pengembangan tenaga kerja dan ling-
kungan kerja bagi tenaga kerja usia muda.

2. Pemberdayaan Sosial Budaya 

Pendekatan integratif dalam menata kehidupan sosial da-
pat dikaitkan melalui kearifan lokal yang terdiri dari pemerin-
tah daerah, sebagai regulator dan fasilitator melakukan identi-
fikasi dan kegiatan atas bentuk, mekanisme dalam pemecahan 
masalah ke pendudukan, perbaikan pelayanan dan peningkat-
an kualitas pendidikan, perbaikan pelayanan masyarakat, Un-
sur-unsur tersebut perlu menjadi pertimbangan utama dalam 
mengkaji kawasan desa wisata, mengingat pengembangan ke-
pariwisataan secara umum tidak terlepas kaitannya dengan pa-
riwisata sebagai suatu kegiatan yang secara langsung menyen-
tuh dan melibatkan masyarakat, sehingga membawa berbagai 
dampak terhadap masyarakat setempat (Purnamasari, 2011). 

Disamping itu beberapa pendapat menunjukkan adanya 
berbagai dampak yang tidak diharapkan, seperti memburuk-
nya kesenjangan pendapatan antara kelompok masyarakat, 
memburuknya ketimpangan antara daerah, hilangnya kontrol 
masyarakat lokal terhadap sumber daya ekonomi. Pentingnya 
kajian sosiologi terhadap penerapan pemodelan pariwisata se-
makin jelas, karena tipe pariwisata yang dikembangkan ada-
lah desa wisata, dimana desa wisata mempunyai beberapa ciri, 
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seperti; desa wisata melibatkan masyarakat lokal secara lebih 
luas dan lebih intensif karena dasarnya adalah berkaitan de-
ngan kehidupan sosial budaya yang menjadi daya tarik wisata 
melekat pada masyarakat itu sendiri, oleh karena itu penting-
nya mengidentifikasi dampak terhadap sosial budaya pariwi-
sata (Khaliq & Noy, 2007)) terdiri dari enam kategori, yaitu : 

1. Dampak terhadap struktur demografi 
2. Dampak terhadap bentuk dan tipe mata pencaharian 
3. Dampak terhadap transportasi nilai 
4. Dampak terhadap gaya hidup tradisional 
5. Dampak terhadap pola konsumsi, dan 
6. Dampak terhadap pembangunan masyarakat yang merupa-

kan manfaat sosial budaya pariwisata. 

 3. Pemberdayaan Lingkungan Desa wisata 

Pembangunan berkelanjutan pada dasarnya menyangkut 
tiga dimensi penting yaitu, ekonomi, sosial, budaya dan ling-
kungan. Dimensi ekonomi antara lain berkaitan dengan upaya 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, memerangi kemiskin-
an, serta merubah pola produksi dan konsumsi ke arah yang 
seimbang, sedangkan dimensi sosial bersangkutan dengan 
upaya pemecahan masalah ke pendudukan perbaikan pelayan-
an masyarakat, peningkatan pendidikan dan lain-lain. Adapun 
dimensi lingkungan, diantaranya mengenai upaya pengurang-
an dan pencegahan terhadap polusi pengelolaan limbah serta 
konservasi/preservasi sumber daya alam (Nawawi, 2013).

Sedangkan prinsip-prinsip sistemik mencakup keaneka-
ragaman, kemitraan dan partisipasi strategi yang dapat ditem-
puh dalam perencanaan kawasan desa wisata, antara lain: 

a. Kawasan desa wisata harus berdasarkan prinsip pemba-
ngunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan pem-



Desa Wisata Menunjang Transformasi 
Ekonomi Nasional di Kabupaten Enrekang 19

bangunan bernuansa lingkungan memiliki keterkaitan 
dengan pencegahan kerusakan sumber daya alam sebagai 
akibat dari satu perkembangan kepariwisataan dan meru-
pakan dampak baik terhadap lingkungan hidup bigeofisik 
dan sumber daya alam, sosial ekonomi dan budaya pendu-
duk setempat (Siswantoro dkk, 2012). Karena itu kewaspa-
daan terhadap dampak lingkungan dalam pemodelan desa 
wisata yang akan diakibatkan oleh kunjungan wisatawan 
massal menjadi amat penting guna memelihara kelanjutan 
kualitas lingkungan hidup/sumber daya alam yang tersedia 
di pedesaan. 

b. Kawasan desa wisata harus sudah mengantisipasi secara 
terpadu, kemungkinan terjadinya dampak lingkungan hi-
dup/sumber daya alam sejak dini, yang digarap sejak tahap 
perencanaan, sehingga upaya untuk mencegah dan meng-
arungi serta mengendalikan dampak lingkungan hidup/
sumber daya alam sebagai bagian dari pengembangan desa 
wisata tidak terpisahkan dan dapat dilaksanakan. 

c. Studi pra-rencana untuk mendukung desa wisata dalam 
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 
tersebut, sekaligus akan memberikan masukan yang ber-
harga akan tersedianya potensi desa wisata.

d. Pengembangan desa wisata lebih diarahkan dan dipacu 
guna menuju upaya pengembangan ekowisata yang ber-
pola pada upaya pemanfaatan dan menyelamatkan ling-
kungan biogeofisik dan lingkungan sosial, ekonomi dan 
budaya serta memelihara sumber daya alam pedesaan, dari 
perusakan lingkungan hidup dan pemborosan sumber daya 
alam pedesaan.

e. Dalam rangka pengendalian dampak sosial ekonomi dan 
budaya, pengembangan kawasan wisata desa harus dituju-
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kan kepada upaya meningkatkan pemerataan kesempatan, 
pendapatan, peran serta dan tanggung jawab masyarakat 
setempat yang terpadu dengan upaya pemerintah (daerah) 
dan dunia usaha yang relevan.

f. Pengembangan kawasan desa wisata tidak dapat dilepas-
kan dari desa pusat, pemerintah desa, desa tempat masya-
rakat desa sebagai tempat hidup mereka dan desa tempat 
berekreasi masyarakat, hal ini penting untuk mencegah 
beralihnya aset desa dan kepemilikan lahan masyarakat 
desa kepada pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab 
serta tersisihkannya masyarakat oleh berkembangnya pen-
datang. 

Sejalan dengan strategi tersebut di atas maka dalam pe-
ngelolaan sumber daya alam pedesaan melalui pelibatan ma-
syarakat desa dalam mengelola dan memanfaatkan sumber 
daya alam di pedesaan adalah mencakup peningkatan efisien-
si dan produktivitas, pemerataan hasil dan kesejahteraan se-
cara profesional dan pencapaian sumber daya berkelanjutan, 
(Nugroho dkk, 2021). 

Ke-tiga tujuan ini merupakan tiga pilar yang secara ber-
sama dan seimbang mendukung, keberadaan satu sumber daya 
alam bagi kepentingan masyarakat di desa. 

 4.Pemberdayaan Kelembagaan dan Sumber 
            Daya Manusia 

Pemodelan kelembagaan dan sumber daya manusia pada 
desa wisata lebih menekankan kepada: Pertama; investasi pada 
modal manusia (human capital) yaitu dalam bidang pendidik-
an dan kesehatan, Ke-dua; peningkatan kapasitas organisasi di 
pedesaan, disamping organisasi pemerintahan desa yang seca-
ra bersama-sama memiliki keinginan untuk mengembangkan 
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desa wisata sebagai upaya pembangunan yang berkelanjutan, 
Ke-tiga; memperluas dan mengintegrasikan mandat organisa-
si dan kelompok sehingga efisiensi bisa tercapai, Ke-empat; 
memperbaiki budaya kerja, kerja keras, tanggung jawab dan 
hemat, Ke-lima; menghilangkan sifat dan mental negatif, bo-
ros, konsumtif yang dapat merusak produktivitas. 

Sedangkan melalui pendidikan lebih diarahkan kepada 
peningkatan kemampuan dan keterampilan masyarakat dalam 
bentuk pekerjaan yang sangat dibutuhkan oleh pasar. Pendi-
dikan pelatihan tidak hanya memberikan keilmuan yang lebih 
penting adalah kesadaran untuk tumbuhnya sikap menerima, 
bekerja sama, dan menimbulkan prilaku baru dalam upaya 
mengentaskan kemiskinan, keterbelakangan dan ketergan-
tungan.
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BAB III

HASIL  PENELITIAN 
A. Karakteristik Responden
 1. Alamat Responden

Berdasarkan pada hasil pengolahan kuisioner didapat-
kan karateristik responden yang memberikan jawaban atas 
kuisioner yang telah disebarkan, dimana dalam karakteristik 
responden ini menanyakan berdasarkan pada isi: alamat, usia, 
pendidikan, pekerjaan, dan jenis kelamin. Dari data yang dibe-
rikan ditemukan hasil sebagai berikut:

Gambar 1. Alamat Responden 
                               Sumber: Data olahan, 2021.
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Berdasarkan alamat responden berdasarkan asal Keca-
matan dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Enre-
kang dari 184 orang responden. Maka yang terbanyak dari 
Kecamatan Baraka, sebanyak 47 orang (25%), Kecamatan En-
rekang sebanyak 22 orang (12%), Kecamatan Anggeraja se-
banyak 24 orang (13%), Buntu Batu sebanyak 17 orang (9%), 
Kecamatan Alla sebanyak 16 orang (9%), Kecamatan Maiwa 
sebanyak 14 orang (8%), Kecamatan Curio 14 orang (8%), Ke-
camatan Baroko sebanyak 10 orang (5%), Kecamatan Malua 
sebanyak 6 orang (3%), Kecamatan Bungin sebanyak 6 orang 
(3%), Kecamatan Masalle sebanyak 5 orang (3%), dan paling 
sedikit dari Kecamatan Cendana sebanyak 3 orang (2%).

2. Usia Responden

Gambar 2. Usia Responden
                                      Sumber: Data olahan, 2021.
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3. Pendidikan Responden

Gambar 3. Pendidikan Responden
                       Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan jenjang pendidikan berdasarkan dari 184 
orang responden. Maka yang terbanyak merupakan responden 
dengan pendidikan yakni pada jenjang Diploma Satu (D1) – 
Strata Satu (S1) sebanyak 86 orang (47%). Jenjang pendidikan 
SMA / sederajat sebanyak 81 orang (44%). Sementara jumlah 
responden terkecil yakni pada jenjang pendidikan Strata Dua 
(S2) dan Strata Tiga (S3) sebanyak 17 orang (9%). 

4. Pekerjaan Responden

Berdasarkan pada pekerjaan responden, yakni terbanyak 
adalah Pelajar / Mahasiswa sebanyak 89 orang (49%). Buruh 
/ Petani sebanyak 17 orang (9%), Wiraswasta sebanyak 17 
orang (9%), Guru / Dosen sebanyak 15 orang (8%), Profesio-
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nal sebanyak 15 orang (8%), Aparatur Sipil Negara (ASN) se-
banyak 13 orang (7%), dan lainnya sebanyak 18 orang (10%). 
Berikut dapat dilihat pada diagram gambar dibawah:

Gambar 4. Pekerjaan Responden
                           Sumber: Data olahan, 2021.
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5. Jenis Kelamin Responden

Gambar 5. Jenis Kelamin Responden
                 Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada diagram gambar diatas, jumlah reponden 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 116 orang (63%), sementara jenis 
kelamin perempuan sebanyak 68 orang (37%).

B. Deskriptif Tanggapan Responden
Berdasarkan data ini yang telah diolah, menunjukkan rata-rata 

(mean) dari jawaban responden terkait dengan pertanyaan-pertanya-
an yang dibuat dalam kuesioner. Dari angket pertanyaan tersebut 
menggunakan aplikasi SurveyHeart dengan data / jawaban sebagai 
berikut:



Desa Wisata Menunjang Transformasi 
Ekonomi Nasional di Kabupaten Enrekang 27

1.  Hasil tanggapan responden tentang potensi wi-
sata desa dalam menunjang pertumbuhan eko-
nomi di Kabupaten Enrekang

a. Obyek pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi 
bagi masyarakat setempat

  Gambar 6. Obyek Pariwisata Memberikan Manfaat  
          Ekonomi

                     Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada diagram diatas, dari jawab-
an responden atas pertanyaan yang diberikan, dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 103 orang (56%), Setuju sebanyak 68 orang 
(37%). Responden memberikan jawaban Ragu-Ragu se-
banyak 10 orang (5%), Tidak Setuju sebanyak 2 orang 
(1%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang 
(1%).

b.  Obyek wisata desa dapat dikembangkan untuk menaik-
kan pendapatan ekonomi masyarakat setempat
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 Gambar 7. Obyek Desa Wisata dapat Dikembangkan
           Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada diagram 7 diatas, dari jawab-
an responden atas pertanyaan yang diberikan, dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 90 orang (49%), Setuju sebanyak 77 orang 
(42%). Responden memberikan jawaban Ragu-Ragu se-
banyak 11 orang (6%), Tidak Setuju sebanyak 4 orang 
(2%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 2 orang 
(1%).
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c. Promosi obyek wisata dapat dimasukkan dalam program 
unggulan Pemerintah Kabupaten Enrekang untuk me-
nunjang peningkatan ekonomi daerah

 Gambar 8.  Promosi Wisata sebagai Program Ung-
gulan Daerah

  Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada diagram tersebut, dari jawab-
an responden atas pertanyaan yang diberikan, dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 120 orang (55,4%), Setuju sebanyak 70 orang 
(38.1%). Responden memberikan jawaban Ragu-Ragu 
sebanyak 6 orang (3.2%), Tidak Setuju sebanyak 2 
orang (1.1%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 
4 orang (2.2%).

d. Obyek wisata pada desa dikelola sendiri oleh masyara-
kat desa tersebut dan tetap mendapatkan pembinaan dari 
Pemerintah Kabupaten atau lembaga yang kredibel
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Gambar 9. Obyek Wisata dapat Dikelola Sendiri oleh 
Masyarakat Desa

           Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada diagram tersebut, dari jawab-
an responden atas pertanyaan yang diberikan, dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 97 orang (53%), Setuju sebanyak 72 orang 
(39%). Responden memberikan jawaban Ragu-Ragu 
sebanyak 7 orang (4%), Tidak Setuju sebanyak 2 orang 
(1%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 6 orang 
(3%).
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e. Obyek wisata juga sebagai media memperkenalkan wi-
layah dan masyarakat setempat.

Gambar 10. Obyek Wisata sebagai Media Sosialisasi
     Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada diagram 10 diatas, dari jawab-
an responden atas pertanyaan yang diberikan, dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 131 orang (71%), Setuju sebanyak 50 orang 
(27%). Responden memberikan jawaban Ragu-Ragu 
sebanyak 0 orang (0%), Tidak Setuju sebanyak 1 orang 
(1%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 2 orang 
(1%).

f.  Masyarakat lokal yang harus menjadi pemandu pada se-
tiap obyek wisata

Berdasarkan jawaban responden atas pertanyaan 
yang diberikan, dari 184 orang responden memberikan 
jawaban Sangat Setuju sebanyak 105 orang (57.6%), 
Setuju sebanyak 73 orang (39.6%). Responden mem-
berikan jawaban Ragu-Ragu sebanyak 3 orang (1.7%), 
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Tidak Setuju sebanyak 0 orang (0%), sementara Sangat 
Tidak Setuju sebanyak 2 orang (1.1%). Berikut kurva di-
agram jawaban dari responden:

Gambar 11. Masyarakat Lokal Menjadi Pemandu Wi-
sata pada Desanya

     Sumber: Data olahan, 2021.

g. Lokasi obyek wisata pada setiap wilayah yang potensial 
untuk dikembangkan berdasarkan jawaban responden

Berikut daftar destinasi potensi desa wisata yang 
disebutkan oleh responden:

Tabel 3. 
Daftar Destinasi Desa Wisata di Kabupaten Enrekang

No Nama Obyek Potensial Lokasi
1 Persawahan Pulu’ Mandoti Desa Salukanan
2 Pekebunan Kopi Desa pepandungan
3 Air terjun Anoan Desa Salukanan
4 Dante Pine Kelurahan Mendatte
5 Hutan Pinus Baredok Desa Buntu Mondong
6 Lo’ko Bubau Desa Kadingeh
7 Cekong Kelurahan Mendatte

8 Arum Jeram Sungai 
Saddang Enrekang
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9 Buntu Kiki Desa Curio
10 Dangke Cendana
11 Buntu Tembo’ Desa Salukanan
12 Benteng Alla Baroko
13 Buntu Cinta Desa Pandung Batu
14 Buntu Kuri-Kuri Desa Pandung Batu
15 Gunung Latimojong Desa Latimojong
16 Mendatte Park Kelurahan Mendatte
17 Air terjun katangka Desa Langda
18 Gunung Nona Anggeraja
19 Arum Jeram Liku Kande Api Buntu Batu
20 Gunung Bamba Puang Anggeraja
21 Lo’ko Malillin Belajen Alla
22 Persawahan Desa Desa Bungin

23 Permandian Matua / Water 
Park Alla

24 Buntu Macca Anggeraja

25 Pemnadangan Kota 
Enrekang Enrekang

26 Tebing Mandu Tontonan
27 Air terjung lagandang Buntu Batu
28 Perkebunan Kopi Desa Kendenan
29 Lo’ko Tojolo To’cemba Alla
30 Wisata kuliner Buntu Mondong
31 Air terjun salassang Curio
32 Buntu parasuk Malua
33 Buntu Tongko Desa Tongko
34 Lewaja Enrekang
35 Buntu Soma Sipate Desa Singki
36 Air Terjun Bone-Boone Desa Bone-Bone

37 Buntu soma sipate
Villa sipate Anggeraja

38 Buttu Sumbang Desa Sumbang
39 Buntu Tallu Bunu Desa Mampu
40 Air Tejun La’buran Desa Singki
41 Air Terjun To’kuang Desa Masalle
42 Goa Lo’ko Jarun Desa Mampu
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43 Kebun Raya 
Massenrempulu Desa Karrang

44 Gunung Tiro Padang Desa Tobalu

45 Goa Tappaan Jl. Langsagaga 
Enrekang

46 Buntu Lintik Desa Pepandungan
47 Permandian Maballo Enrekang
48 Buntu Simbolong Masalle
49 Situs sejarah Desa Banti
50 Agroindustry Anggeraja
51 Buntu Alla Alla
52 Air terjun bululangi Masalle
53 Arum jeram kande api Bungin
54 Buntu Rawinta Anggeraja
55 Wisata adat Kaluppini
56 Wisata adat Arung Maiwa Tapong
57 Kebun Durian Maiwa
58 Cekdam Dusun Jambu Desa Patondon Salu
59 Air Terjun Tattungo Desa Puncak Harapan
60 Air terjun pelali Desa Buntu Pema
61 Villa Saud Group Maroangin Maiwa
62 Air Terjun Sitodon Curio
63 Lo’ko wai Curio
64 Buttu Temban
65 Lo’ko pamatung Buntu Dea Baroko
66 Buntu Macca Kotu
67 Air  Terjun Sarassang Desa Kaluppang

            Sumber: Data olahan, 2021.
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Dana Desa atau Alokasi Dana Desa dialokasikan 
25% setiap tahun dalam peningkatan obyek wisata pada 
setiap desa yang potensial untuk dikembangkan

Gambar 12. Dana Desa atau ADD Dialokasikan 25%  
pada Peningkatan Obyek Wisata
Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada kurva diagram diatas, dari ja-
waban responden atas pertanyaan yang diberikan, dari 
184 orang responden memberikan jawaban Sangat Setu-
ju sebanyak 69 orang (37.5%), Setuju sebanyak 90 orang 
(48.9%). Responden memberikan jawaban Ragu-Ragu se-
banyak 17 orang (9.3%), Tidak Setuju sebanyak 5 orang 
(2.7%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 orang 
(1.6%).
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h. Jumlah obyek wisata yang dapat dikembangkan pada 
desa atau wilayah berdasarkan jawaban responden

Gambar 13. Jumlah Obyek Desa Wisata dapat Dikem-
bangkan Setiap Desa

     Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada jawaban responden terhadap jum-
lah potensi wisata yang dapat dikembangkan pada wilayah 
/ desa. 184 orang responden memberikan jawaban sebagai 
berikut. 0 – 2 obyek wisata sebanyak 94 orang (51.1%), 3 
– 4 obyek wisata sebanyak 71 orang (38.6%). Responden 
yang memberikan jawaban jumlah 5 – 7 obyek wisata se-
banyak 12 orang (6.5%), dan yang memberikan jawaban 
obyek potensi wisata > 8 sebanyak 7 orang (3.8%).

Berikut tabulasi hasil jawaban responden tentang 
potensi wisata desa menunjang pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Enrekang, sebagai berikut:

  



Desa Wisata Menunjang Transformasi 
Ekonomi Nasional di Kabupaten Enrekang 37

Tabel 4. 
Tabulasi Hasil Tanggapan Responden Tentang Potensi Desa Wisata Me-

nunjang Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Enrekang

No Indikator 
Pertanyaan

Tanggapan Responden

Sangat 
Setuju Setuju

Ragu-
ragu

Tidak 
Setuju

Sangat 
Tidak 
Setuju

a b c d e
F % F % F % F % F %

1

Apakah menurut 
Ibu/Bapak obyek 
pariwisata dapat 

memberikan 
manfaat ekonomi 
pada masyarakat 

setempat?

103 56.0 68 37.0 10 5.0 2 1.0 1 1.0

2

Apakah obyek 
wisata doi Desa 
Ibu/Bapak dapat 
dikembangkan 

untuk menaikkan 
pendapatan 

ekonomi 
masyarakat 
setempat?

90 49.0 77 42.0 11 6.0 4 2.0 2 1.0

3

Promosi obyek 
wisata dapat 
dimasukkan 

dalam program 
unggulan 

Pemerintah 
Kabupaten 

Enrekang untuk 
menunjang 

peningkatan 
ekonomi daerah?

102 55.4 70 38.1 6 3.2 2 1.1 4 2.2
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4

Bagaimana 
tanggapan Ibu/

Bapak jika obyek 
wisata pada 
desa dikelola 
sendiri oleh 

masyarakat desa 
tersebut dan tetap 

mendapatkan 
pembinaan dari 

Pemerintah 
Kabupaten atau 
Lembaga yang 

kredibel?

97 53.0 72 39.0 7 4.0 2 1.0 6 3.0

5

Obyek wisata juga 
sebagai media 

memperkenalkan 
wilayah dan 
masyarakat 
setempat?

131 71.0 50 27.0 0 0 1 0.9 2 1.1

6

Masyarakat 
lokal yang harus 

menjadi pemandu 
wisatawan pada 

setiap obyek 
wisata?

106 57.6 73 39.6 3 1.7 0 0.0 2 1.1

7

Bagaimana 
tanggapan Ibu/
Bapak jika Dana 

Desa dialokasikan 
25% setiap 

tahunnya pada 
peningkatan 
sarana dan 

prasarana obyek 
wisata pada 

setiap desa yang 
potensial untuk 
dikembangkan?

69 37.5 90 48.9 17 9.3 5 2.7 3 1.6

Sumber: Data olahan, 2021.
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2.  Hasil tanggapan responden tentang peningkat-
an pendapatan ekonomi masyarakat desa

a.  Obyek wisata menambah penghasilan / pendapatan ma-
syarakat sekitar

Gambar 14. Obyek Wisata Menambah Penghasilan 
Masyarakat

                      Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan jawaban responden atas pertanyaan 
tersebut, dari 184 orang responden memberikan jawaban 
Sangat Setuju sebanyak 75 orang (40.7%), Setuju seba-
nyak 88 orang (47.8%). Responden memberikan jawab-
an Ragu-Ragu sebanyak 16 orang (8.8%), Tidak Setuju 
sebanyak 3 orang (1.6%), sementara Sangat Tidak Setu-
ju sebanyak 2 orang (1.1%).

b. Obyek wisata membuka peluang pekerjaan bagi masya-
rakat sekitar

Jawaban responden atas pertanyaan tersebut, dari 
184 orang responden memberikan jawaban Sangat Setu-
ju sebanyak 79 orang (43%), Setuju sebanyak 85 orang 
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(46.2%). Responden memberikan jawaban Ragu-Ragu 
sebanyak 14 orang (7.6%), Tidak Setuju sebanyak 3 
orang (1.6%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 
3 orang (1.6%). Berikut kurva diagram 15 atas jawaban 
reponden:

Gambar 15. Obyek Wisata Membuka Peluang Peker-
jaan

                Sumber: Data olahan, 2021.

c. Obyek wisata dapat meningkatkan PAD di Kabupaten 
Enrekang

Gambar 16. Obyek Wisata dalam Peningkatan PAD
                   Sumber: Data olahan, 2021.
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Didasarkan pada jawaban responden atas perta-
nyaan tersebut diatas, dari 184 orang responden membe-
rikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 91 orang (49%), 
Setuju sebanyak 74 orang (40%). Responden yang mem-
berikan jawaban Ragu-Ragu sebanyak 12 orang (7%), 
Tidak Setuju sebanyak 3 orang (2%), sementara Sangat 
Tidak Setuju sebanyak 4 orang (2%).

d. Obyek wisata membuka kesempatan bagi masyarakat 
sekitar untuk berdagang

Gambar 17. Obyek Wisata Membuka Peluang untuk 
Berdagang

         Sumber: Data diolah, 2021.

Disesuaikan pada jawaban responden atas perta-
nyaan tersebut diatas seperti pada gambar 17. Dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 94 orang (51%), Setuju sebanyak 80 orang 
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(43%). Responden yang memberikan jawaban Ragu-
Ragu sebanyak 7 orang (4%), Tidak Setuju sebanyak 1 
orang (1%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 2 
orang (1%).

e. Obyek wisata menciptakan lapangan kerja dalam pem-
buatan souvenir atau cendera mata

Gambar 18. Obyek Wisata Menciptakan Peluang Usaha
               Sumber: Data olahan, 2021.

Disesuaikan pada jawaban responden atas perta-
nyaan tersebut diatas seperti pada gambar 18. Dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 86 orang (46.7%), Setuju sebanyak 89 orang 
(48.4%). Responden yang memberikan jawaban Ragu-
Ragu sebanyak 5 orang (2.7%), Tidak Setuju sebanyak 2 
orang (1.1%), sementara Sangat Tidak Setuju sebanyak 
2 orang (1.1%).

f. Obyek wisata dapat menggerakkan ekonomi berbasis lo-
cal wisdom 

Merujuk pada jawaban responden atas pertanya-
an yang diberikan dapat lihat pada gambar 19 dibawah. 
Dari 184 orang responden memberikan jawaban Sangat 
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Setuju sebanyak 81 orang (44.1%), Setuju sebanyak 91 
orang (49.5%). Responden yang memberikan jawaban 
Ragu-Ragu sebanyak 8 orang (4.3%), Tidak Setuju se-
banyak 0 orang (0%), sementara Sangat Tidak Setuju 
sebanyak 4 orang (2.1%).

Gambar 19. Obyek Wisata Penggerak Ekonomi Desa
      Sumber: Data olahan, 2021.

g. Obyek wisata dapat menarik investor untuk membangun 
hotel/penginapan dan rumah makan

Gambar 20. Obyek Wisata dapat Menarik Investor 
untuk Berinvestasi

                  Sumber: Data olahan, 2021.
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Berdasarkan pada gambar tersebut diatas, dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 59 orang (32.1%), Setuju sebanyak 84 orang 
(45.6%). Responden yang memberikan jawaban Ragu-
Ragu sebanyak 24 orang (13.1%), Tidak Setuju seba-
nyak 6 orang (3.2%), sementara Sangat Tidak Setuju 
sebanyak 11 orang (11.0%).

h. Obyek wisata dapat menarik wisatawan, sehingga akti-
vitas jual beli berjalan pada daerah / lokasi tersebut

Gambar 21. Obyek Desa Wisata dapat Menarik Wisa-
tawan Domestik dan Mancanegara

                 Sumber: Data olahan, 2021.

Berdasarkan pada gambar 21 diatas, dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 82 orang (44.6%), Setuju sebanyak 89 orang 
(48.4%). Responden yang memberikan jawaban Ragu-
Ragu sebanyak 10 orang (5.4%), Tidak Setuju sebanyak 
1 orang (0.5%), sementara Sangat Tidak Setuju seba-
nyak 2 orang (1.1%).
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i. Obyek wisata dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa 
(PADes)

Hasil jawaban responden atas pertanyaan yang di-
berikan dapat lihat pada gambar 22 dibawah. Dari 184 
orang responden memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 88 orang (47.8%), Setuju sebanyak 78 orang 
(42.4%). Responden yang memberikan jawaban Ragu-
Ragu sebanyak 13 orang (7.1%), Tidak Setuju sebanyak 
2 orang (1.1%), sementara Sangat Tidak Setuju seba-
nyak 3 orang (1.6%).

Berikut tabulasi hasil jawaban responden tentang 
potensi pendapatan ekonomi masyarakat dari sektor pa-
riwisata, sebagai berikut:

Tabel 5. 
Tabulasi Hasil Tanggapan Responden Tentang Potensi Pen-

dapatan Ekonomi Masyarakat Melalui Pariwisata

No
Indikator 

Pertanyaan

Tanggapan Responden

Sangat 
Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak 

Setuju

Sangat 
Tidak 
Setuju

a b c d e
F % F % F % F % F %

1

Obyek wisata 
menambah 
penghasilan 

/ pendapatan 
masyarakat 

sekitar?

75 40.7 88 47.8 16 8.8 3 1.6 2 1.1

2

Obyek wisata 
membuka peluang 

pekerjaan bagi 
masyarakat 

sekitar?

79 43.0 85 46.2 14 7.6 3 1.6 3 1.6
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3

Obyek 
wisata dapat 

meningkatkan 
Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 
di Kabupaten 

Enrekang?

91 49.0 74 40.0 12 7.0 3 2.0 4 2.0

4

Obyek wisata 
membuka 

kesempatan 
bagi masyarakat 

sekitar untuk 
berdagang?

94 51.0 80 43.0 7 4.0 1 1.0 2 1.1

5

Adanya 
obyek wisata 
menciptakan 

lapangan kerja 
dalam pembuatan 

souvenir atau 
cendera mata?

86 46.7 89 48.4 5 2.7 2 1.1 2 1.1

6

Adanya obyek 
wisata dapat 

menggerakkan 
ekonomi berbasis 

lokal?

81 44.1 91 49.5 8 4.3 0 0.0 4 2.1

7

Adanya obyek 
wisata dapat 

menarik investor 
untuk membangun 
hotel/penginapan 

dan rumah 
makan?

59 32.1 84 45.6 24 13.1 6 3.2 11 6.0

8

Adanya obyek 
wisata dapat 

menarik 
wisatawan, 

sehingga aktivitas 
jual beli berjalan 

pada daerah / 
lokasi tersebut?

82 44.6 89 48.4 10 5.4 1 0.5 2 1.1
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9

Obyek 
wisata dapat 

meningkatkan 
Pendapatan Asli 
Desa (PADes)?

88 47.8 78  42.4 13 7.1 2 1.1 3 1.6

Sumber: Data olahan, 2021.
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BAB IV

PEMBAHASAN
A. Peran Masyarakat dalam Pengembang-

an Desa Wisata 
Pengembangan desa wisata dalam peningkatan pendapatan 

masyarakat desa di Kabupaten Enrekang, merupakan langkah sangat 
sangat efektif selama masa Pandemi Covid-19. Pertumbuhan eko-
nomi merupakan hal terpenting dalam mengimplementasikan setiap 
kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah. Konsepsi Nasional tentang 
Peningkatan Ekonomi Nasional, dalam meningkatan pendapatan 
asli daerah yang berdampak terhadap peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat desa. Merupakan suatu canangan konsep 
yang sangat akademis berdasarkan melalui pemetaan potensi wisata 
setiap desa.

Desa Wisata merupakan kawasan perdesaan yang menawar-
kan keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian dan kearifan 
lokal (local wisdom), baik dari dimensi kehidupan sosial ekonomi, 
budaya, adat istiadat, keseharian dan lain sebagainya yang mampu 
dikembangkan sebagai objek pariwisata. Sejalan dengan hal terse-
but, maka wisata desa memiliki potensi keunikan dan daya tarik wi-
sata karena unik dan khas, yang dikelola secara menarik dan alami 
dengan pengembangan fasilitas pendukung wisatanya berdasarkan 
nilai-nilai culture masyarakat setiap desa.

Jika dikaitkan dengan desa sebagai daerah pengembangan 
wisata, maka pengembangan desa wisata dapat diartikan sebagai 
proses menjadikan desa sebagai objek wisata, dimana desa meliputi 
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sumber daya alam, masyarakat, budaya dan segala potensi yang ada 
di dalamnya yang berkaitan satu dengan yang lainnya (Trianggono 
dkk, 2018). Sehingga, pengembangan desa wisata secara partisipatif 
menjadi mutlak untuk dilakukan, mengingat elemen yang ada di desa 
banyak dan kesemuanya itu saling terkait satu dengan yang lainnya.

Adapun alasan lain mengapa desa wisata perlu dikembangkan 
dengan pendekatan partisipatif masyarakat, yakni:

Tabel 6. 
Peran Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata

No Orientasi Model Partisipatif

1 Masyarakat 
desa

Sasaran utama dari pembangunan desa, 
sehingga segala aktivitas yang terdapat 

didalamnya wilayah pedesaan harus diorien-
tasikan dan ditujukan kepada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat.

2 Peran 
masyarakat

Masyarakat merupakan bagian integral dari 
desa itu sendiri, sehingga tidak memungkin-
kan adanya kebijakan pembangunan desa, 
termasuk di dalamnya pengembangan pari-
wisata tanpa adanya pelibatan masyarakat.

3 Status 
masyarakat

Masyarakat merupakan kelompok kepemilik-
an sejarah desa, sehingga masyarakat jauh 
lebih mengetahui kelemahan dan potensi 

yang dimiliki desa dibanding dengan pihak 
luar. Proses pengembangan desa wisata me-
rupakan kontribusi pengalaman dan penge-
tahuan masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata secara berkala. 

Sumber: Data Primer, 2021.

Dari pemahaman tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa ma-
syarakat menjadi sentral dalam pengembangan pariwisata berbasis 
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masyarakat, keberhasilan dari pengembangan desa wisata berbasis 
masyarakat terletak kepada sejauhmana masyarakat terlibat dan ber-
kontribusi dalam proses pengembangan wisata yang telah dilaksa-
nakan.

Suatu desa dalam prosesnya pengembangannya menjadi desa 
wisata memerlukan dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah 
desa, masyarakat maupun pihak swasta yang dalam hal ini penanam 
modal harus bersinergi satu sama lain. Ketiga pihak tersebut harus 
memiliki persamaan preferensi mengenai pengembangan potensi 
yang dimiliki desa. Pemerintah desa sebagai pihak yang memiliki 
kewenangan dalam penyelenggaraan pembangunan pada tingkat 
desa, tidak hanya harus mampu mensinergikan berbagai kebijakan 
pembangunan dengan pengembangan wisata yang ada, tetapi juga 
harus mampu mengakomodasi pengembangan desa wisata.

Proses transisi suatu desa menjadi desa wisata pada praktek-
nya tidak terjadi secara begitu saja, melainkan didasarkan kepada 
beberapa alasan yang mendasarinya. Beberapa alasan yang mendo-
rong pengembangan desa wisata, yaitu:

1. Bagian dari pelestarian nilai tradisi/ budaya. 
2. Bagian dari pengembangan potensi baik itu sumber daya 

alam, nilai budaya maupun sumber daya manusiawi. 
3. Kebijakan untuk membuka lapangan pekerjaan. 
4. Mendorong akselerasi pembangunan desa. 
5. Adanya dorongan eksternal, seperti tingginya minat ma-

syarakat untuk melihat keunikan objek wisata yang ada di 
desa yang bersangkutan.

Setelah terjadinya proses pengembangan desa menjadi desa 
wisata, maka dapat memberikan banyak perubahan kepada desa ter-
sebut dan menjadikan pembeda antara desa wisata dengan desa lain-
nya, adapun perbedaannya dapat dirinci dalam tabel 7 berikut:
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Tabel 7. 
Perbedaan Desa Non-Wisata dengan Desa Wisata

Aspek Desa Non-Wisata Desa Wisata

Potensi

Tidak memiliki kekhas-
an yang menonjol baik 
budaya, adat istiadat, 
karakteristik masya-
rakat, maupun belum 

dioptimalkannya poten-
si desa yang ada yang 

akan menarik minat 
wisatawan. 

Memiliki kekhasan 
yang menjadi daya 

tarik wisatawan 
baik itu berupa 

potensi keindahan 
alam, adat istiadat 
maupun karakter-
istik dari masyara-

katnya. 

Karakter 
masyarakat

Tertutup kepada warga 
pendatang/wisatawan. 

Terbuka kepada 
warga pendatang/ 

wisatawan. 

Persepsi 
masyarakat 

terhadap 
pariwisata

Memandang dan besi-
kap bahwa pariwisata 
bukan sebagai sektor 
yang mampu mening-
katkan perekonomian 
masyarakat dan mam-
pu meningkatkan pem-

bangunan desa. 

Mendukung dan 
mendorong kegiat-
an pariwisata yang 
mampu meningkat-
kan perekonomian 

masyarakat dan 
mampu meningkat-
kan pembangunan 

desa. 

Mata 
pencaharian

Homogen/Bergantung 
kepada pengelolaan 

sumber daya alam, se-
perti pertanian, perke-

bunan dan sebagainya. 

Heterogen, tidak 
hanya kepada pe-
ngelolaan sumber 
daya alam, tetapi 
juga kepada mata 
pencaharian lain-

nya, seperti sektor 
jasa (contoh: pengi-
napan, transportasi/

travel wisata). 
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Orientasi 
pembangunan 

desa

Pariwisata bukan men-
jadi bagian rencana 
pembangunan desa, 

sehingga program pem-
bangunan yang ada 

tidak ditujukan untuk 
mendukung kegiatan 

pengembangan pariwi-
sata. 

Pariwisata sebagai 
bagian dari renca-
na pembangunan 

desa, sehingga pro-
gram pembangun-

an seperti infra-
struktur ditunjukan 
untuk mendukung 

pengembangan pa-
riwisata. 

Sumber: Data Primer, 2021.

Pengembangan desa wisata juga telah merubah arah pemba-
ngunan desa yang tadinya kepada pengelolaan sumber daya alam 
seperti pertanian dan perkebunan, berubah menjadi pembangunan 
desa berbasis jasa wisata. Perubahan tersebut merupakan sesuatu 
yang wajar dimana tidak hanya adanya interaksi individu dengan la-
tar belakang yang berbeda yang melahirkan perubahan sosial, tetapi 
juga adanya perubahan arah kebijakan pembangunan, ekonomi dan 
dinamika politik pada akhirnya turut menentukan perubahan sosial 
di desa. Perubahan tersebut dapat melibatkan semua faktor seperti 
faktor sosial, ekonomi, politik dan budaya.

B. Tipologi dan Peran Masyarakat dalam 
Pengembangan Desa Wisata Berbasis 
Kearifan Lokal

Desa wisata merupakan tipologi tersendiri dimana desa dibagi 
ke dalam karakter-karakter berdasarkan potensi dan pola pengem-
bangan pariwisata. Berdasarkan tipologi desa wisata yang ada di 
Kabupaten Enrekang, maka setidaknya tipologi desa wisata dapat 
diklasifikasikan, yakni:

1. Desa wisata adat atau budaya dimana dasar potensi dan pe-
ngembangan pariwisata berupa budaya atau adat istiadat. 
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Bentuk adat atau budaya yang dikembangkan bisa berupa 
sistem kepercayaan (religi), sistem kesenian, sistem sosial, 
arsitektur tradisional maupun lainnya yang memiliki hu-
bungan dengan budaya dan adat istiadat. 

2. Desa wisata bersifat ekonomi kreatif, dimana dasar poten-
si dan pengembangan pariwisata berupa pengembangan 
ekonomi berbasis kreatifitas masyarakat lokal. Masyarakat 
memproduksi berbagai produk yang menjadi minat wisa-
tawan seperti kerajinan tangan dengan ciri atau khas lokal 
desa yang bersangkutan. 

Prakteknya klasifikasi desa wisata tidak hanya memberikan 
perbedaan dari potensi dan pengembangan pariwisata saja, tetapi 
juga memiliki berbagai perbedaan antara satu dengan yang lainnya 
dalam banyak aspek seperti yang bisa dijelaskan dalam tabel 8.

Tabel 8. 
Perbedaan Klasifikasi Desa Wisata

Aspek Desa wisata
Adat/Budaya

Desa Wisata 
Alam/Konservasi 

Alam

Desa Wisata 
Ekonomi Kreatif

Daya tarik

Nilai adat 
istiadat, budaya, 

atau tradisi 
masyarakat.

Keindahan alam, 
pegunungan, 

persawahan dan 
perkebunan.

Produk-produk 
kerajinan/ produk 
ekonomi kreatif 

masyarakat.

Tujuan 
pengembangan 

wisata

Pelestarian adat 
istiadat, budaya, 

atau tradisi 
masyarakat.

Konservasi alam 
atau lingkungan

Pengembangan 
ekonomi 

masyarakat.

Sumber wisata

Menyatu dengan 
lingkungan 
masyarakat 
setempat

Menyatu atau 
terpisah dengan 

lingkungan 
masyarakat.

Menyatu atau 
terpisah dengan 

lingkungan 
masyarakat.
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Tujuan 
wisatawan

Mengetahui dan 
memahami adat 
istiadat, budaya, 

atau tradisi 
masyarakat.

Menikmati 
keindahan alam, 

pegunungan, 
persawahan, 
perkebunan.

Memiliki 
prudukproduk 

kerajinan/ produk 
ekonomi kreatif 

masyarakat.

Proses interaksi 
dengan 

masyarakat 
lokal

Interaksi 
masyarakat lokal 
menjadi bagian 
integral dalam 

wisata.

Interaksi 
masyarakat lokal 
menjadi bagian 
eksternal dalam 

wisata

Interaksi 
masyarakat lokal 

bisa menjadi 
bagian internal 
atau eksternal 
dalam wisata.

Sumber: Data primer, 2021.

Pada dasarnya adanya karakter yang berbeda-beda antara satu 
desa wisata dengan desa wisata lainnya tidak hanya mampu me-
ngembangkan desa berdasarkan kepada potensi dan karakternya ma-
sing-masing. Akan tetapi juga dapat memberikan diversifikasi objek 
wisata bagi wisatawan, sehingga terdapat berbagai alternatif objek 
wisata yang bisa menjadi pilihan sesuai dengan minatnya masing-
masing (Syahruddin, 2020). Klasifikasi desa wisata dalam praktek-
nya juga tidak memiliki batas secara tegas, dalam artian terdapat be-
berapa desa wisata yang menggabungkan potensi yang ada semisal 
desa wisata alam dimana masyarakatnya turut membuat kerajinan 
sebagai cendera mata khas desanya. Meskipun demikian, ada po-
tensi utama yang dikembangkan sebagai daya tarik pariwisata dan 
menjadi ciri khas dari desa yang bersangkutan.

Bentuk peran masyarakat dalam pengembangan pariwisata, 
setidaknya dapat dibagi ke dalam 3 (tiga), yaitu: Pertama, peran 
masyarakat sebagai pemrakarsa yang mana masyarakat menjadi pi-
hak pertama yang menemukenali dan menggali potensi pariwisata. 
Kedua, peran masyarakat sebagai pelaksana yang mana masyarakat 
menjadi pihak yang menginisiasi pelaksanaan dan pengembangan 
pariwisata sampai dengan terwujudnya objek wisata. Berikut urain 
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peran masyarakat dalam pengembangan desa wisata tergambar da-
lam tabel 10 berikut.

Tabel 9.
 Uraian Peran Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata

Peran 
Masyarakat Konstribusi Tindakan 

Masyarakat

Tujuan 
Keterlibatan 
masyarakat

Pemrakarsa Pemikiran, tenaga, 
dana dan lain.

Terlibat 
aktif dalam 

pengembangan 
potensi wisata 
untuk dijadikan 
objek wisata.

Menggali potensi 
pariwisata yang 

ada dan menerima 
manfaat dari 

pengembangan 
pariwisata

Pelaksana Pemikiran, tenaga, 
dana dan lain.

Aktif dalam 
pengembangan 

desa wisata.

Mengembangkan 
potensi pariwisata 

yang ada dan 
menerima 

manfaat dari 
pengembangan 

pariwisata.

Penyerta

Berpartisipasi 
dengan peran 
berdasarkan 

standar 
kemampuan yang 

dimiliki.

Aktif dalam 
pengembangan 

desa wisata.

Pengembangan 
potensi desa 

wisata yang dapat 
memberikan 

kemanfaatan bagi 
masyarakat lokal.

Pemantau

Memonitoring 
seluruh aktivitas 

pada wilayah 
desa.

Mendorong 
terlaksananya 

pengembangan 
pariwisata 

dengan tidak 
terlibat langsung.

Mengetahui 
dampak 

pengembangan 
pariwisata.
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Penerima 
mannfaat

Tidak memberikan 
kontribusi dalam 
pengembangan 

wisata

Mendukung 
pengembangan 

desa wisata 
secara 

berkelanjutan.

Menerima 
manfaat dari 

pengembangan 
desa wisata.

Sumber: Data primer, 2021.

Adanya perbedaan peran masyarakat disesuaikan dengan kapa-
sitas masing-masing dalam praktek, hal tersebut tidak dimaksudkan 
sebagai batasan dalam menjalankan peran setiap individu masyara-
kat. Akan tetapi, peran dari tiap individu tersebut bersifat dinamis 
dan dimungkinkan bersifat kolaboratif. Semisal, masyarakat berpe-
ran sekaligus baik sebagai pemrakarsa dan sebagai pelaksana dari 
pengembangan pariwisata, maka kontribusi dalam pengembangan 
desa wisata menjadi satu kesatuan. Batasan yang dibuat dimaksud-
kan hanya untuk mempertegas kontribusi didasarkan pada standar 
kemampuan secara universal, bukan untuk memberikan disparitas 
kontribusi diantara peran yang ada tersebut.

1. Keterlibatan Masyarakat dalam Pengembangan 
Desa Wisata

Masyarakat harus dilibatkan dalam pengembangan desa 
wisata sejak dari awal, masyarakat dijadikan aktor utama mu-
lai dari tahap identifikasi masalah hingga tahap penyelengga-
raan desa wisata. Keterlibatan masyarakat sejak dari awal ter-
sebut didasarkan kepada beberapa hal, yakni: 

a. Masyarakat merupakan bagian integral dari desa, sehingga 
berbagai bentuk kebijakan pembangunan yang ada di desa 
harus diketahui masyarakat sejak dari awal.

b. Secara kultural, masyarakat memiliki partisipasi yang ak-
tif dalam pembangunan, sehingga adanya pengembangan 
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desa wisata dengan melibatkan masyarakat sejak dari awal 
akan mendorong percepatan dan keberhasilan penyeleng-
garaan desa wisata.

c. Masyarakat memiliki hak untuk menerima manfaat dari 
pengembangan desa wisata sejak dari awal proses identi-
fikasi masalah. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan desa wi-
sata dapat dilihat alur gambar berikut:

Gambar 22. Alur Proses Keterlibatan Masyarakat dalam Pe-
ngembangan Desa Wisata 

 Sumber: Data primer, 2021.

Proses identifikasi pengembangan desa wisata merupa-
kan penggalian secara benar mengenai hal-hal yang dianggap 
mampu dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Dalam pro-
ses ini, masyarakat dilibatkan langsung untuk mengenali sen-
diri potensi yang ada di desanya. Menjadi penting dikarenakan 
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masyarakat merupakan pemilik dari potensi yang ada di desa. 

Penggalian yang dilakukan oleh masyarakat sendiri 
mampu melahirkan kajian yang utuh mengenai potensi yang 
sebenarnya ada dan bisa dikembangkan sesuai dengan pema-
haman, kebutuhan, kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Manfaat penggalian potensi oleh masyarakat memberikan pe-
ngetahuan sejak awal bagi masyarakat mengenai potensi yang 
dimiliki desa (Ayub dkk, 2020). Masyarakat memiliki gam-
baran mengenai seperti bentuk pengembangan potensi tersebut 
hingga menjadi daya tarik dalam pengembangan desa wisata.

Proses pengembangan desa wisata di Kabupaten Enre-
kang merupakan tahapan dimana potensi desa wisata diren-
canakan untuk dikembangkan menjadi objek wisata. Dalam 
proses ini, masyarakat dilibatkan sebagai pihak yang memi-
liki hak menyusun perencanaan pengembangan desa wisata, 
seperti penetapan tujuan, penyusunan program dan rencana 
kegiatan sampai dengan penetapan rencana anggaran (Desi, 
2021). Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses 
pengembangan desa wisata menjadi penting, hal ini didasar-
kan kepada alasan sebagai berikut: 

Mengakomodasi keinginan dan tuntutan masyarakat, 
pengembangan desa wisata harus didasarkan atas adanya ke-
inginan masyarakat untuk mengembangkan potensi yang ada 
di desanya sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga keterlibatan msyarakat ditujukan untuk 
memastikan bahwa pengembangan desa wisata sesuai dengan 
keinginan dan tuntutan masyarakat. 

Membangun partisipasi masyarakat dalam proses pe-
ngembangan desa dimana keterlibatan masyarakat ditujukan 
untuk menggugah rasa kepemilikan masyarakat terhadap po-
tensi desa wisata yang dikembangkan sehingga masyarakat 
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memiliki kehendak untuk terlibat dan memiliki rasa memiliki 
terhadap pengembangan desa wisata.

Sarana bagi masyarakat untuk menumbuhkan dan mem-
perkuat kelembagaan masyarakat yang ada, hal ini dikarena-
kan keterlibatan masyarakat secara bersama-sama alam me-
ngembangkan desa wisata akan meningkatkan pemahaman 
dan kemampuan masyarakat dalam pengembangan potensi 
yang dimilikinya, sehingga pada akhirnya akan menciptakan 
kelembagaan masyarakat yang kuat. 

Penyelenggaraan desa wisata yang ada di Kabupaten 
Enrekang merupakan proses untuk mewujudkan tujuan pe-
ngembangan desa wisata. Dalam proses ini masyarakat dili-
batkan baik sebagai penyelenggara maupun sebagai penerima 
manfaat. Peran masyarakat sebagai penyelenggara merupakan 
hak masyarakat untuk mengelola desa wisata, keberlangsung-
an dan keberlanjutan desa wisata menjadi hak masyarakat, 
sedangkan peran masyarakat sebagai penerima manfaat di-
tujukan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, hal ini 
menjadi penting dikarenakan masyarakat harus menjadi pihak 
pertama yang diuntungkan dalam pengembangan desa wisata. 

Proses evaluasi terhadap penyelenggaraan desa wisata 
menjadi penting untuk menilai apakah tujuan yang telah di-
tetapkan sudah bisa dicapai atau belum, masyarakat memiliki 
hak untuk menilai keberhasilan tersebut dikarenakan dari pro-
ses awal masyarakat sudah dilibatkan sehingga dalam proses 
penilaian terhadap penyelenggaraan desa wisata, masyarakat 
jauh lebih mengetahui dibanding dengan pihak lainnya. Selain 
itu, evaluasi terhadap penyelenggaraan desa wisata yang dila-
kukan oleh masyarakat meningkatkan kemampuan dari ber-
bagai bidang, masyarakat mampu menciptakan akuntabilitas 
dalam keseluruhan proses penyelenggaraan desa wisata.
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2. Peran Desa Wisata dalam Menunjang Pertum-
buhan Ekonomi Daerah

Pemulihan ekonomi bangsa, khususnya pada tingkatan 
daerah harus bertumpu pada pemberdayaan masyarakat dibi-
dang ekonomi yang berbasis kerakyatan. Kabupaten Enrekang 
yang memiliki luas wilayah 1.786,01 KM2 dan tepatnya bera-
da pada jantung di Sulawesi Selatan dengan jumlah populasi 
penduduk sebanyak 255.172 jiwa. Luas lahan pertanian cabai 
yang produktif sekitar 1.093 ha yang tersebar pada 12 Keca-
matan dapat menjadi penopang pertumbuhan ekonomi pro-
duktif (Maddatuang dkk, 2021). Dalam menunjang laju per-
tumbuhan ekonomi masyarakat desa di Kabupaten Enrekang. 
Penduduknya   sebagian   besar   pemeluk   Agama   Islam   de-
ngan   mata pencaharian utama pada Sektor Pertanian (±65%).

Pemerintah Daerah harus membuatkan regulasi aturan 
dalam bentuk Peraturan Daerah dalam peranan desa wisata di 
seluruh Desa yang jumlahnya 112. Tujuannya ialah untuk me-
ningkatkan laju roda ekonomi pada masyarakat berbasis pede-
saan yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) 
yang muaranya berimplikasi terhadap peningkatan Pendapat-
an Asli Daerah (Karim, 2021). 

Desa wisata saat ini merupakan merupakan ujung tom-
bak pemerintah pusat pada beberapa kementerian sebagai sa-
rana dalam pertumbuhan ekonomi skala nasional. Berbagai 
persoalan pembangunan masih menjadi pekerjaan rumah bagi 
pemerintah dalam meningkatkan pembangunan secara merata 
dan sistematis. Banyak kendala yang dihadapi oleh pemerin-
tah pusat dalam peningkatan ekonomi, karena semakin ketat-
nya persaingan ekonomi global dengan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya, inflasi masih menghantui perekonomian 
nasional, penurunan nilai mata uang terus merangkak dan 
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problematika lainnya yang saling bergesekan, sehingga berpe-
ngaruh terhadap perekonomian nasional. 

Untuk meningkatkan pembangunan nasional harus di-
mulai dari bawah, yaitu pembangunan secara bottom up. Pem-
bangunan nasional bisa berhasil jika dilakukan dengan meng-
integrasikan pembangunan pedesaan sebagai ujung tombak 
pemerintah pusat.  Melalui UU   Desa   tahun   2014, pemerin-
tah   sudah   menyiapkan   berbagai   program   pendamping-
an   dan pembangunan desa secara menyeluruh. Alokasi Dana 
Desa sebanyak Rp. 1 M setiap Desa yang telah digelontorkan 
pemerintah pusat melalui Kementerian Keuangan dalam rangka 
pembangunan desa dalam mengoptimalkan pembangunan desa-
nya serta memanfaatkan seluruh potensi desa melalui desa wisata.

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangun-
an desa sesuai dengan UU Desa salah satunya adalah dengan 
melakukan terobosan akselerasi melalui peran masyarakat se-
cara hegemonik. Desa wisata harus dirancang sebagai salah 
satu instrument penting pada upaya peningkatan pendapatan 
ekonomi desa dan kesejahteraan berbasis pedesaan. Desa wi-
sata sebagai lumbung ekonomi desa di Kabupaten Enrekang 
harus dilakukan secara integrasi antara pemerintah daerah, 
pemerintah kecamatan, pemerintah desa dan masyarakat desa. 
Desa wisata dapat diijadikan sebagai lokomotif pertumbuh-
an ekonomi pedesaan, sehingga dapat menghasilkan produk 
unggulan desa yang dapat dipasarkan pasar regional, nasional 
dan international. Desa wisata sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan pada sektor ekonomi masyarakat, 
sebab desa wisata dapat dinikmati oleh semua lapisan masya-
rakat dan usia. Desa wisata harus dirancang dan dijalankan se-
bagai program unggulan dari semua lapisan jenjang pemerin-
tahan di Kabupaten Enrekang untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat yang lebih baik. 
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Berikut adalah salah satu contoh problem spesifik yang 
dihadapi masyarakat dalam bidang akses faktor produksi modal.

Gambar 23. Pemasalahan Masyarakat Desa dalam Bidang 
Ekonomi

          Sumber: Data primer, 2021.

Sebagian besar masyarakat yang belum memiliki usaha, 
atau kalaupun memiliki, maka mereka menghadapi kendala 
dalam hal modal, dan atau tanah, dan atau kemampuan sum-
berdaya manusia, dan distribusi (baik pada pasar input mau-
pun pada pasar output atau pasar barang). Keempat kendala ini 
saling berkaitan satu sama lain. Oleh sebab itu dalam rangka 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dari sisi surplus usaha, 
maka perlu ditangani secara komprehensif (Helmsing, 2003). 

Letak peran desa wisata dalam meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat, antara lain: 
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a. Identifikasi potensi desa
b. Pemetaan usaha unggulan desa
c. Membangun sentra ekonomi yang terintegrasi, dan 
d. Memasarkan produk unggulan desa. 

Desa wisata merupakan pilar pembangunan desa yang 
digalakkan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat pedesaan. Sebagai sebuah sentral eko-
nomi desa, diharapkan desa wisata mempunyai peran dalam 
pembangunan desa yang berkelanjutan, pemberdayaan masya-
rakat desa, dan peningkatan ekonomi desa. 

Ekonomi pedesaan harus dilakukan berdasarkan poten-
si yang dimiliki. Potensi sumber daya manusia, sumber daya 
alam, sumber daya infrastruktur dan sumber daya struktur. 
Persoalan kesejahteraan masyarakat desa bermula dari tingkat 
ekonomi masyarakat desa yang rendah. Strategi pembangunan 
desa harus dilakukan secara komprehensip dengan berbagai po-
tensi yang dimilikinya.  Kualitas sumber daya manusia desa juga 
perlu untuk terus ditingkatkan dengan berbagai program dan pen-
dampingan. Goal yang diharapkan adalah terciptanya masyarakat 
desa yang mandiri, berdaya saing, sejahtera dan berkualitas.

Desa wisata sangat erat kaitannya dengan masyarakat 
karena sarana tersebut sebagai penyedia ruang layanan bagi 
masyarakat untuk melibatkan masyarakat dalam proses pe-
rencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan guna untuk me-
ngembangkan perekonomian skala desa. Potensi-potensi ung-
gulan desa yang dikelola dengan baik menambah pendapatan 
masyarakat, sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat di pedesaan dengan memanfaatkan sumber 
daya alam yang belum dikelola. Selain itu, dapat memperbaiki 
fasilitas penunjang di pedesaan untuk meningkatkan kesejah-
teraan masyarakat. 
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Secara sepesifik lagi desa wisata merupakan salah satu 
sarana desa yang bergerak dalam bidang sosial ekonomi serta 
berfungsi sebagai penyedia layanan, khususnya terhadap ma-
syarakat desa. Desa wisata menjadi sangat penting perannya 
mengingat dalam pembangunan multi-sector pedesaan, tentu-
nya tidak jauh kaitannya dengan penurunan angka pengang-
guran dan kemiskinan pada zona pedesaan. Dalam persepektif 
kemandirian ekonomi, ekonomi desa memiliki alternatif ke-
lembagaan yang rasional dan unik. Desa seringkali dipandang 
sebagai suatu bagian kecil, terbelakang dan begitu lemah. Per-
lu adanya suatu badan yang dapat mengubah cara pandang ma-
syarakat mengenai adanya peran penting sebuah desa dalam 
suatu perekonomian.

3. Rancangan Model Pemberdayaan Ekonomi Ma-
syarakat Pedesaan

Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap 
model pembangunan dan model industrialisasi yang kurang 
memihak pada rakyat mayoritas. Konsep ini dibangun dari ke-
rangka logik sebagai berikut:

a. Proses pemusatan kekuasan terbangun dari pemusatan pe-
nguasaan faktor produksi.

b. Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan 
masyarakat pekerja dan masyarakat yang pengusaha ping-
giran.

c. Kekuasaan akan membangun bangunan atas atau sistem 
pengetahuan, sistem politik, sistem hukum, dan ideologi 
yang manipulatif untuk memperkuat dan legitimasi.

d. Kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, sistem po-
litik, dan ideologi, secara sistematik akan menciptakan 
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dua kelompok masyarakat, yaitu masyarakat berdaya yang 
mandiri. 

e. Membebaskan situasi menguasai dan dikuasai, maka harus 
dilakukan pembebasan melalui proses pemberdayaan bagi 
yang dikuasai (empowerment of the powerless).

Proses meningkatkan keberdayaan warga masyarakat 
melalui proses pemberdayaan yang terwujud dari modal so-
sial, modal manusia, modal fisik dan kemampuan pelaku. Hal 
ini dapat memberikan solusi yang lebih baik karena dapat me-
nambah penjelasan bahwa proses pemberdayaan masyarakat 
mutlak diperlukan untuk mencapai keberdayaan masyarakat. 
Ada dua pola untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat. 
Proses pemberdayaan masyarakat desa di Kabupaten Enre-
kang berpengaruh secara signifikan terhadap keberdayaan ma-
syarakat. Proses pemberdayaan ini ditandai adanya kemampu-
an masyarakat dalam membuat analisis masalah, perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi suatu program pemberdayaan (Gar-
rod, 2001). Peran pelaku perlu diperbaiki dalam pengetahu-
an dan ketrampilannya agar dapat memberi dukungan dalam 
memperlancar keberhasilan pemberdayaan, sehingga dapat 
meningkatkan kemandirian masyarakat yang berkelanjutan.

Peningkatan keberdayaan masyarakat dapat dicapai me-
lalui proses pemberdayaan karena adanya peran modal ma-
nusia dan modal fisik. Temuan ini memberikan solusi bahwa 
modal usaha yang meliputi modak fisik dan modal manusia 
tidak secara otomatis menghasilkan keberdayaan masyarakat. 
Pengembangan modal fisik menstimulasi pengembangan mo-
dal manusia yang mendukung proses pemberdayaan yang pada 
akhirnya meningkatkan keberdayaan masyarakat seperti pada 
Gambar 24. Untuk dapat meningkatkan keberdayaannya, ma-
syarakat tidak hanya cukup melakukan pengembangan modal 
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fisik saja, tetapi juga harus meningkatkan kualitas sumberdaya 
manusianya sebagai syarat kesuksesan dalam melakukan pem-
berdayaan. Masa Pandemic Crisis Global saat ini, masyarakat 
harus mampu dan berani mengambil keputusan untuk melaku-
kan usaha baru untuk masa depan. Hal tersebut sangat dimung-
kinkan melalui program desa wisata yang dikembangkan secara 
massif di Kabupaten Enrekang meliputi 112 desa yang ada.

Peningkatan keberdayaan masyarakat memerlukan satu 
paket secara koheren dari perubahan modal fisik yang diba-
ngun berdasarkan kekuatan sarana dan prasarana pendidikan 
dalam mengembangkan sumber daya manusia dan kemampu-
an pelaku pemberdayaan dalam mengembangkan pemberda-
yaan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 24, 
berikut ini:

Gambar 24. Pola Proses Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Berbasis Wisata

 Sumber: Data primer, 2021.
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Dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh 
pembangunan pedesaan dan berbagai pengalaman kegagalan 
proyek pemerintah, diperlukan sebuah pendekatan baru yang 
mampu mensinergikan antara pembangunan pedesaan dan pe-
ningkatan daya saing yang mampu memberdayakan ekonomi 
lokal. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk men-
jawab permasalahan ini adalah Local Economic Development 
(LED) atau pembangunan ekonomi lokal. Local Economic 
Development (LED) berusaha melakukan upaya pemanfaatan 
sumber daya yang ada yaitu sumberdaya fisik, manusia dan 
kelembagaannya. Dalam istilah lain, Local Economic Deve-
lopment (LED) merupakan pemanfaatan faktor-faktor internal 
lokal guna untuk pengembangan ekonomi lokal. Dengan pen-
dekatan ini diharapkan ada sinergi antara pembangunan pede-
saan yang menyeluruh dan mampu meningkatkan daya saing 
desa.

Usaha memformulasikan konsep, pendekatan, dan ben-
tuk operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat secara 
generik, memang penting, tetapi yang jauh lebih penting, ada-
lah pemahaman bersama secara jernih terhadap karakteristik 
permasalahan ketidakberdayaan masyarakat di bidang ekono-
mi. Sebab dengan pemahaman yang jernih mengenai ini, lebih 
produktif dalam memformulasikan konsep, pendekatan, dan 
bentuk operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 
sesuai dengan karakteristik permasalahan lokal berbasis pede-
saan.

Hampir pada setiap program pemberdayaan, aspek pe-
ngembangan sumberdaya manusia dijadikan salah satu kom-
ponennya. Tetapi juga hampir disemua program pemberda-
yaan, aspek pengembangan sumberdaya manusia ini hanya 
dilakukan ala kadarnya. Tidak ada usaha sistematik dan renca-
na straregis untuk pengembangan sumberdaya manusia dalam 
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rangka pengembangan ekonomi rakyat. Pengembangan sum-
berdaya manusia dalam rangka pemberdayaan ekonomi, sebab 
sumberdaya manusia adalah unsur paling fundamental dalam 
penguatan ekonomi suatu daerah.

Pengembangan komoditas unggulan di daerah berbasis 
local wisdom melalui desa wisata, membuka peluang usaha 
dan pekerjaan bagi masyarakat desa. Suatu peluang usaha 
menjadi sumber pendapatan dan pekerjaan yang memberikan 
nilai tambahan penghasilan kepada masyarakat jika mam-
pu menangkap peluang usaha yang potensial dikembangkan 
menjadi suatu kegiatan usaha yang nyata. Dengan demikian 
kemampuan masyarakat memanfaatkan peluang yang ada di-
pengaruhi oleh kemampuan masyarakat dalam menangkap pe-
luang itu sendiri. Hal kedua adalah kemampuan mengorganisir 
sumberdaya yang dimiliki sedemikian rupa sehingga peluang 
yang potensial menjadi usaha yang secara aktual dapat diope-
rasikan.

Tujuan pembangunan daerah bersumbu pada wilayah pe-
desaan adalah untuk membangun kapasitas secara kobaboratif, 
tentunya meningkatkan masa depan ekonominya dan kualitas 
hidup penduduk desa. Pembangunan daerah pedesaan mem-
berikan kontribusi penting bagi kinerja ekonomi pada tingkat-
an daerah dan menjadi lebih kritis dengan meningkatnya per-
saingan nasional dan global. Mobilitas penduduk, kemajuan 
teknologi, dan perbedaan dan ketidakseimbangan spasial yang 
diakibatkannya (Fitari & Ma’rif, 2017). Pembangunan ekono-
mi lokal yang efektif dapat mengurangi kesenjangan antara 
miskin dan kaya, menambah persediaan lapangan pekerjaan.

Jika hal tersebut dilakukan oleh Pemerintah Daerah, 
maka yang dihasilkan secara lokal, yakni meningkatkan inves-
tasi sektor swasta secara keseluruhan, meningkatkan arus in-
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formasi dengan investor dan pengembang, dan meningkatkan 
koherensi serta kepercayaan yang digunakan dalam strategi 
ekonomi lokal. Hal ini juga dapat meningkatkan penilaian diag-
nostik yang lebih baik atas aset ekonomi lokal dan keuntungan 
khusus, dan mengarah pada penilaian strategi yang lebih kuat.

Ketersediaan prasarana rangkaian kerja dari faktor dan 
sarana, dimensi ketiga pendukung ekonomi pedesaan tersebut 
disajikan pada berikut:

Gambar 25.  Rancangan Model Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Pedesaan

                           Sumber: Data olahan, 2021.
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Seiring banyaknya sektor UMKM yang tidak beropera-
si, maka dipastikan jika angka pengangguran dan kemiskinan 
meningkat secara signifikan setiap periodik. Klaster ekonomi 
merupakan sekumpulan usaha atas produk barang/jasa tertentu 
dalam suatu wilayah, yang membentuk kerjasama dengan usa-
ha pendukung dan usaha terkait untuk menciptakan efisiensi 
kolektif berdasarkan kearifan lokal guna mencapai kesejahte-
raan masyarakat. Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat 
tersebut dalam klaster harus menunjukkan kesatuan hubungan 
aktivitas khusus antara berbagai perusahaan (companies), pe-
masok (suppliers), jasa pelayanan (service providers), dan in-
stitusi kelembagaan (associated institutions) yang terkonsen-
trasi secara geografis pada suatu wilayah baik daerah, regional 
maupun nasional.

Oleh karena itu, klaster merupakan elemen penting da-
lam perumusan kebijakan ekonomi, stabilisasi ekonomi mak-
ro, privatisasi, peluang pasar, dan bisnis. Batasan klaster eko-
nomi menurut definisi tersebut relatif komprehensif atau utuh 
karena klaster dapat dijabarkan kedalam alur input, proses, 
output dan outcome dari pengembangan klaster secara jelas. 
Input dalam klaster terdiri dari sekumpulan usaha atas produk/
jasa tertentu sebagai usaha industri inti, usaha pendukung (in-
dustri pendukung dan lembaga pendukung), usaha terkait se-
perti usaha yang bisa dikerjasamakan dengan usaha inti diluar 
usaha pendukung. Menurut prosesnya, klaster ekonomi meru-
pakan kerjasama yang mampu menciptakan efisiensi kolektif. 

Usaha inti saling berhubungan secara intensif dan mem-
bentuk kemitraan dengan industri pendukung dan usaha terkait 
dengan didukung oleh jasa-jasa/prasana pendukung. Dengan 
demikian meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya transaksi, 
menciptakan aset secara kolektif, dan meningkatkan inovasi 
sehingga bermanfaat untuk mendorong spesialisasi produk 
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(bahkan proses) dan mengubah keunggulan komparatif men-
jadi keunggulan kompetitif. 

Output yang diharapkan adalah terjadinya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Tujuan terakhir dari penetapan ke-
bijakan klaster bukan hanya untuk kemajuan dunia usaha teta-
pi juga masyarakat secara luas diuntungkan antara lain melalui 
tersedianya produk/jasa yang berkualitas dengan harga yang 
terjangkau, peningkatan lapangan pekerjaan, peningkatan pen-
dapatan masyarakat, penyerapan bahan baku lokal dan terjaga-
nya keseimbangan lingkungan sekitar. 

Demikian klaster juga menjaga tiga pilar keberhasilan 
dunia usaha, yang dikenal dengan sebutan 3P yaitu profit (ke-
untungan), people (kesejahteraan), dan planet (lingkungan). 
Berdasarkan implementasinya, klaster ekonomi paling tidak 
mengandung tiga unsur, yaitu: (1) kedekatan geografis, men-
cakup kegiatan lintas komoditas dan lintas sektoral; (2) kesa-
tuan sektor industri, meliputi kegiatan lintas daerah dan ko-
moditas; dan (3) kesamaan komoditas yang berkaitan dengan 
kegiatan lintas daerah.

Dalam klaster ekonomi terkandung beberapa prinsip, yakni: 

a. Skala ekonomi (economic scale) berorientasi regional, 
bukan bersifat pendekatan tunggal terhadap komunitas 
atau institusi tertentu (not a single community or juris-
diction).

b. Tantangan ekonomi (economic challenge) menjawab 
tantangan kebutuhan restrukturisasi ekonomi dalam 
rangka meningkatkan efektifitas penggunaan masukan 
(input) ekonomi.

c. Titik tumpu ekonomi (economic focus) memiliki visi 
berorientasi pengembangan kelompok klaster regional 
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(regional cluster portfolio), bukan hanya semata me-
ngembangkan industri atau perusahaan tertentu.

d. Kepemimpinan dan proses strategi (leadership and stra-
tegy process) memiliki pimpinan dan organisasi yang 
peduli terhadap pengembangan ekonomi regional mela-
lui proses pedekatan komprehensif dan kolaboratif ter-
hadap aneka bentuk industri dan institusi.

e. Kapasitas dalam mengambil tindakan (capacity to take 
action) mengambil tindakan secara regional melalui op-
timalisasi penggunaan sumberdaya teknis dan keuangan 
dengan tujuan memperoleh manfaat buat kepentingan 
bersama. Dalam pembangunan pedesaan, klaster dapat 
dikategorikan sebagai hubungan interdependensi antara 
wilayah desa itu sendiri dan daerah sekitarnya (termasuk 
perkotaan). 

Klaster yang hendak dibentuk seyogyanya sejalan de-
ngan kebijakan Local Economic Development (LED). Lang-
kah pertama yang harus dilakukan adalah identifikasi dan 
pemetaan potensi ekonomi lokal, analisis, penetapan produk 
unggulan dan kesepakatan klaster, penyusunan rencana tindak 
dan bisnis klaster, dan pengembangan klister. Identifikasi dan 
pemetaan kondisi ekonomi lokal ditujukan untuk mengidenti-
fikasi potensi lokal, faktor-faktor pendukung, serta lingkungan 
strategis yang diperlukan sebagai pengungkit pengembangan 
klaster dan produk unggulan. Identifikasi klaster juga harus 
merefleksikan potensi-potensi yang berkaitan dengan permin-
taan pasar, perekonomian, manfaat bagi rumah tangga miskin, 
dampak berganda bagi perekonomian, dan keberhasilan. 

Pendekatan yang paling representatif untuk mengetahui 
potensi-potensi tersebut adalah melalui kegiatan penelitian. 
Kegiatan pemetaan kondisi ekonomi lokal ini dapat menggu-
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nakan pendekatan model Rapid Appraisal Techniques for Lo-
cal Economic Development (RALED) Bappenas yang diper-
kaya dengan analisis pengaruh Local Economic Development 
(LED) terhadap pembangunan daerah. Analisis klaster dila-
kukan dalam usaha untuk mengidentifikasi dan menentukan 
produk unggulan daerah. Kriteria utama penentuan produk 
unggulan ini adalah produk yang memiliki nilai tambah yang 
besar, memiliki multiplier usaha lokal yang luas, serta memi-
liki daya saing dalam bisnis usaha domestik maupun interna-
sional.

Menggali informasi multiplier effect dan nilai tambah 
usaha setiap produk lokal dilakukan analisis value chain pro-
ses produksi masing-masing produk usaha. Selain itu, analisis 
klaster juga harus mengacu pada konsep yang melandasinya. 
Konsep dan implementasi analisis klaster meliputi: 

a. Orientasi pasar dengan fokus pada mekanisme efektifi-
tas penawaran dan permintaan.

b. Inklusif dengan cakupan kegiatan fasilitasi lembaga 
ekonomi terkait.

c. Kerjasama dalam solusi permasalahan secara kolaboratif 
dan partisipatif. 

d. Strategis dalam rangka memotivasi dedikasi kerja para 
pemangku kepentingan.

e. Nilai tambah bagi pendapatan lokal.

Kelima konsep dan implementasi analisis klaster ter-
sebut merupakan pengejawantahan dari hasil identifikasi dan 
pemilihan klaster sebagaimana telah diuraikan di atas. Setelah 
analisis klaster, langkah berikutnya adalah penetapan dan ke-
sepakatan klaster berdasarkan produk unggulan daerah dapat 
berupa beberapa produk dan klaster usaha yang berpotensi pa-
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ling baik dan memiliki daya saing usaha untuk mendukung 
Local Economic Development (LED) di daerah. 

Upaya mendukung pengembangan klaster, diperlukan 
rencana tindak dan bisnis klaster terdiri dari program priori-
tas strategis yang dilakukan dalam rangka mendukung fokus 
kegiatan pengembangan klaster dan produk unggulan daerah. 
Setelah itu baru dilakukan pengembangan klaster. Langkah-
langkah pengembangan klaster mencakup:

a. Mobilisasi para pemangku kepentingan dalam kaitannya 
dengan pengembangan minat dan partisipasi.

b. Diagnosis atau penilaian klaster dalam hubungannya de-
ngan ketersediaan prasarana dan sarana perekonomian.

c. Strategi kerjasama dalam bentuk pengorganisiran peru-
sahaan di setiap klister.

d. Implementasi berupa pengembangan dedikasi peserta 
kelompok kerja klaster dan para pemangku kepentingan.

Pengamatan peneliti selama di lapangan, yakni sum-
berdaya manusia (SDM) dan lembaga ekonomi desa yakni, 
Badan Usaha Miliki Desa (BUMDes) belum memadai dalam 
mendukung peranan desa wisata dan lembaga ekonomi lain-
nya berjalan secara efektif. Dari berbagai presfektif  mengenai 
konsep pemberdayaan, maka dapat disimpulkan, bahwa pem-
berdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan 
faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan 
pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/
upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk mem-
peroleh informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus 
dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya 
sendiri, mapun aspek kebijakannya. Karena persoalan atau isu 
strategis perekonomian masyarakat bersifat lokal spesifik dan 
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problem spesifik, maka konsep dan operasional pemberdayaan 
ekonomi masyarakat tidak dapat diformulasikan secara gene-
rik.

Pendapatan masyarakat yang selama ini pada sektor non 
formal yang jumlah lebih dominan dibandingkan sektor for-
mal berdasarkan data angkatan kerja di Indonesia. Pemerin-
tah telah mengalokasikan APBN melalui Dana Desa, kurang 
lebih sebanyak Rp. 112 M per tahun di Kabupaten Enrekang. 
Dalam setiap tahun belum mampu memberikan kontribusi po-
sitif terhadap trend peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
membuka peluang ekonomi yang berujung pada kesejahteraan 
masyarakat desa. 

4. Peningkatan Daya Saing Desa Berbasis Kebijak-
an Local Economic Development (LED)

Secara teoritis, sinergi kebijakan Local Economic De-
velopment (LED) dan pembangunan pedesaan dalam upaya 
peningkatan daya saing desa terwujud apabila identifikasi dan 
analisis klaster ekonomi serta pembentukan forum kemitraan 
berjalan sesuai dengan prosedur sebagaimana telah diuraikan 
di atas. Akan tetapi, implementasinya memerlukan kesamaan 
persepsi dan jalinan komitmen berikut konsolidasi dalam ben-
tuk kolektifitas perencanaan dan keputusan partisipatif antar 
para pemangku kepentingan. Untuk itu, perlu disusun langkah 
strategi (road map strategy) guna menjembatani dan sekaligus 
merealisasikan sinergi kebijakan tersebut.

Pemaknaan terhadap pemberdayaan lebih spesifik meng-
arah pada peningkatan kemampuan, kapasitas, produktivitas, 
kreativitas dan kemandirian masyarakat untuk mendapatkan 
kesempatan yang lebih besar dalam mengakses sekaligus me-
ngontrol berbagai sumber kehidupan penting. Peningkatan 
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daya keinovatifan dalam proses pemberdayaan dapat dilaku-
kan melalui rangkaian tahapan berikut: 

a. Tahap penyadaran;

b. Tahap penumbuhan minat dan ketertarikan;

c. Tahap penilaian;

d. Tahap mencoba dalam skala kecil; dan

e. Tahap menerapkan solusi terpilih untuk menyelesaikan 
permasalahan sosial yang dihadapi.

Guna menghindari bias tujuan, pemberdayaan perlu di-
tafsirkan sebagai suatu proses atau mekanisme yang mengge-
rakkan partisipasi aktif individu, kelompok dan masyarakat 
hingga mumpuni menyelesaikan permasalahan sendiri. Pene-
tapan tujuan pemberdayaan perlu disesuaikan permasalahan 
dan kebutuhan masyarakat sehingga pemberdayaan menga-
sumsikan bahwa:

a. Pemberdayaan akan berbeda bentuk untuk orang yang 
berbeda;

b. Pemberdayaan akan berbeda untuk konteks yang berbe-
da; dan

c. Pemberdayaan berfluktuasi atau berubah seiring perja-
lanan waktu. 

Berikut pola hubungan sosial masyarakat desa dengan 
pertukaran ekstrinsik dan intrinsik digambarkan pada tabel 11 
berikut:
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Tabel 10. 
Pola Hubungan Sosial Masyarakat Desa 

dengan Ekstrinsik dan Intrinsik

Pola 
Hubungan

Sosial

Motif 
hubungan

Sosial

Kepentingan 
Hubungan Sosial

Ekstrinsik
(antara 
anggota 

masyarakat 
desa den-
gan pihak 

luar)

Ekonomi

Memperoleh imbalan 
berupa nilai rupiah 

dari pihak lain. Mem-
peroleh simpatik dari 

pihak lain agar tertarik 
membeli produk yang 
ditawarkan. Ada pros-
es transaksi, negoisa-
si dan tawar menawar 

antar pelaku hubun-
gan sosial. Memberi 

manfaat ekonomi bagi 
pihak yang berhubun-
gan. Mendukung ke-

giatan produktif Local 
Economic Develop-

ment (LED). Pengua-
tan hubungan bisnis 
petani dan pedagang 

pelanggan.

Sosial

Jalinanpersaudaraan/ 
pertemanan antara 

petani dan warga desa 
lain dengan pengelo-
la potensi ekonomi 
desa. Saling bantu 

dalam kegiatan sosial 
budaya dan pemeli-
haraan kebersihan 
lingkungan desa. 
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Intrinsik 
(antara 
sesama 
anggota 

masyarakat 
desa)

Sosial

Memperoleh penger-
tian, pemahaman, 

kepedulian, perhatian 
dan bentuk sosial re-

ward lain. Mempererat 
solidaritas dan kolek-

tivitas kerja dalam 
kelompok msyarakat 
desa. Menjaga ker-
ukunan antar warga 
masyarakat desa. 

Menguatkan fungsi 
kelembagaan sosial. 
Pertukaran pengala-
man kerja produktif 

dalam pengembangan 
potensi desa. Pengua-
tan rasa pertemanan 

dan persahabatan

Ekonomi

Berbagi informasi 
tentang potensi ung-

gulan desa yang dapat 
dilekola melalui Badan 

Usahan Milik Desa 
(BUMDes) dalam Per-
tumbuhan Ekonomi 
Nasional berbasis 

pedesaan.

Sumber: Data Primer, 2021.

Setiap diseminasi model pemberdayaan, hubungan so-
sial selalu memegang fungsi penting. Penjalinan hubungan 
sosial seringkali dibentuk berdasarkan kepentingan subjektif 
yang diwarnai orientasi diri dan orientasi kolektif. Pada orien-
tasi diri, hubungan sosial dijalin dengan lebih mengutamakan 
kepentingan diri sendiri. Adapun pada orientasi kolektif yang 
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dikedepankan kepentingan kebersamaan. Pada berbagai ben-
tuk hubungan sosial masyarakat desa yang diteliti ditemukan 
kedua jenis orientasi ini saling menguatkan untuk pencapaian 
ragam kepentingan anggota masyarakat dan pihak lain. Ka-
dang kala terjadi dilema pada hubungan sosial ketika orientasi 
diri berjalan tak seiring dengan orientasi kolektif.

Paling tidak ada Lima langkah strategi kebijakan yang 
perlu diupayakan dalam mewujudkan implementasi sinergi ke-
bijakan Local Economic Development (LED) dan pembangun-
an pedesaan dalam upaya peningkatan daya saing desa. Keli-
ma langkah strategi tersebut adalah penyiapan dan penguatan 
platform kelembagaan, pemetaan dan analisis kondisi klaster 
ekonomi desa, penyusunan rencana tindak dan rencana bisnis, 
implementasi, serta monitoring dan evaluasi. Penyiapan dan 
penguatan platform kelembagaan diperlukan sebagai fondasi 
awal berjalannya sinergi kebijakan kebijakan Local Economic 
Development (LED) dan pembangunan pedesaan dalam upaya 
peningkatan daya saing desa. Kelembagaan yang terbentu me-
rupakan pelaksana, pendamping, supervisi dan pengevaluasi 
program yang ada. 

Kelembagaan tersebut juga diperlukan untuk melaku-
kan sosialisasi. Sosialisasi penting dilakukan dalam rangka 
mengenalkan sinergi kebijakan Local Economic Development 
(LED) dan pembangunan pedesaan dalam upaya peningkatan 
daya saing, terutama bagi kalangan para pemangku kepenting-
an. Konkretnya sosialisasi dilaksanakan melalui forum-forum 
pertemuan atau dengan memanfaatkan media komunikasi tek-
nologi informasi. Pemetaan dan analisis kondisi klaster ekono-
mi desa diperlukan untuk mendapatkan produk unggulan desa 
yang dijadikan klaster dan menjadi prime over bagi perekono-
mian desa di Kabupaten Enrekang. 
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Sinergi kebijakan Local Economic Development (LED) 
dan Pembangunan Pedesaan sebagai upaya pengentasan ke-
miskinan dapat diilustrasikan sebagaimana tertera pada Gam-
bar 26 dibawah. Dalam hal ini perlu dibentuk rekayasa ke-
lembagaan yang sejalan dengan dua strategi pokok kebijakan 
Local Economic Development (LED), yaitu klaster ekonomi 
dan forum kemitraan.

Gambar 26. Sinergi Kebijakan LED dan Pembangunan Pede-
saan dalam Peningkatan Daya Saing

                    Sumber: Data primer, 2021.

Berdasarkan gambaran tersebut, klaster ekonomi dan 
lembaga kemitraan merupakan dua kunci pokok dalam kebi-
jakan Local Economic Development (LED). Secara konkrit, 
Local Economic Development (LED) diimplementasikan da-
lam beberapa langkah dengan tujuan dan target/sasaran kegi-
atan yang hendak dicapai. Secara garis besar, langkah kegiatan 
Local Economic Development (LED) diawali dari proses so-
sialisasi, fasilitasi, hingga rekayasa kelembagaan. Tujuannya 
adalah untuk membangun kesadaran diantara para pemangku 
kepentingan, mobilisasi sumberdaya dalam wacana kemitraan, 
hingga pengembangan kelembagaan yang berdayaguna dalam 
jangka panjang. 
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Sementara itu, target dan sasaran Local Economic De-
velopment (LED) harus sejalan dengan langkah dan tujuan-
nya yaitu mulai dari timbulnya kesadaran para pemangku ke-
pentingan terhadap eksistensi Local Economic Development 
(LED), termobilisasinya sumberdaya sesuai dengan kebu-
tuhan, hingga terlembaganya (institutionalized) LED. Untuk 
mengoptimalkan keberadaan klaster produk unggulan desa 
tersebut, maka diperlukan rencana tindak dan rencana bisnis 
klaster yang dapat dijadikan arahan dalam implementasinya. 
Implementasi dan pengawalan sinergi kebijakan Local Eco-
nomic Development (LED) dan pembangunan pedesaan dalam 
upaya peningkatan daya saing desa dilakukan oleh forum ke-
mitraan yang dalam hal ini kelembagaan yang terbentuk.

Menjalin ragam bentuk hubungan sosial, masyarakat 
desa di Kabupaten Enrekang, khsususnya pada 6 (enam) Ke-
camatan, yakni Kecamatan Alla, Anggeraja, Baraka, Buntu 
Batu, Curio, dan Malua berusaha berperilaku yang mengarah 
pada pembentukan proses sosial asosiatif. Proses sosial asosi-
atif terutama terkait kerukunan masyarakat desa dijaga dengan 
langgeng melalui penguatan hubungan sosial berpola internal 
Mayoritas masyarakat merasa puas dengan hasil pekerjaan 
yang ditekuni sehari-hari. Beberapa alasan yang dikemukakan 
subjek responden mendasari rasa ketidakpuasan masyarakat 
desa terhadap partisipasi lembaga ekonomi desa yang saat ini 
dalam partisipasi pertumbuhan ekonomi desa.  Hal ini tertera 
pada Gambar 27 sebagai berikut:
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Gambar 27. Alasan Ketidakpuasan Masyarakat dalam Pe-
ngelolaan Lembaga Ekonomi Desa 

          Sumber: Data primer, 2021.

Kegiatan monitoring yang perlu dilakukan oleh the lo-
cal government policymakers dalam rangka merealisasikan 
pelaksanaan sinergi kebijakan Local Economic Development 
(LED) dan pembangunan pedesaan dalam upaya peningkatan 
daya saing desa oleh kelembagaan yang sudah terbentuk se-
belumnya. Kegiatan evaluasi ditujukan untuk menilai kinerja 
pelaksanaan sinergi kebijakan Local Economic Development 
(LED) dan pembangunan pedesaan. Upaya peningkatan daya 
sanding desa, serta perangkat pendukungnya dalam rangka un-
tuk merumuskan perbaikan program dan penguatan perangkat 
pelaksana program desa wisata. Dalam melakukan evaluasi 
diperlukan penyusunan perangkat pemantauan program. Mo-
del pemantauan dan evaluasi ini salah satunya memasukkan 
variabel daya saing sebagai kriteria outcome keberhasilan dari 
program desa wisata. Kegiatan monitoring dan evaluasi ini di-
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lakukan sebagai upaya melakukan inovasi dan pengembangan 
metode pendekatan terus dilakukan dalam rangka perbaikan 
program dan strategi kebijakan dalam fase/ siklus berdasarkan 
dari the local government policymakers.

5. Peran Teknologi dalam Pengembangan Desa 
Berbasis Website

Desa mempunyai peran yang begitu urgent dalam me-
nentukan keberhasilan pembangunan pada tingkat kabupaten. 
Pelaksanaan berbagai program pemerintah desa di Kabupaten 
Enrekang sangat tergantung kepada penyusunan perencanaan 
yang berpangkal pada data dan informasi yang disusun desa 
secara sistematis, lengkap, akurat dan terpadu. Peran desa se-
bagai tempat, tumpuan dari masyarakat dalam mendapatkan 
pelayanan prima dan sebagai frontline dalam penyelenggaraan 
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan ma-
syarakat serta sebagai sumber data dan informasi dalam pene-
tapan berbagai kebijakan pemerintah. 

a. Guna mewujudkan pelayanan prima pada seluruh desa 
di Kabupaten Enrekang diperlukan strategi, antara lain:

b. Pengelalaan administrasi dan arsip harus didukung sa-
rana prasarana berbasis sistem informasi berbasis terk-
nologi. 

c. Sistem Informasi Desa (SID), merupakan manajemen 
dalam pendekatan sistem informasi di masa 4.0. 

d. Suatu sistem yang diciptakan untuk menglelola sistem 
administrasi berbasis ketepatan layanan. 

Filosofinya adalah menggunakan sesedikit mungkin ker-
tas dan digitalisasi dokumen. Manfaatnya adalah meningkat-
kan produktivitas, hemat biaya, efisien tempat dan mengurangi 
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dampak lingkungan. Dalam implementasi Sistem Informasi 
Desa (SID) dan manajemen desa mewujudkan cita-cita untuk 
membiasakan diri mengolah dan membaca dokumen dalam 
bentuk digital, dengan kata lain mengurangi pemakaian kertas 
sebagai bahan pokok penulisan dokumen serta mampu diakses 
secara lebih oleh siapapun. 

Ada beberapa manfaat yang di tawarkan oleh penggunan 
Sistem Informasi Desa (SID), antara lain:

a. Efisien waktu
b. Manajemen Dokumentasi lebih baik
c. Kenyamanan kerja lebih baik
d. Mendukung terjadinya keputusan yang lebih baik
e. Manajemen lebih terkendali
f. Membaiknya citra pemerintahan desa. 

Pada dasarnya Sistem Informasi Desa (SID) memiliki 
banyak manfaat selain ramah lingkungan karena tidak me-
nambah sampah juga cukup membantu mengurangi tumpukan 
kertas di meja kerja atau belajar. Ditambah lagi dengan format 
digital itu penyebaran informasi menjadi lebih mudah dan ce-
pat. Pembuatan sistem informasi yang ter update merupakan 
sumber data dan informasi bagi semua penyusunan program 
pembangunan desa di Kabupaten Kabupaten. Upaya penyajian 
data administrasi desa secara menyeluruh, terpadu, akurat dan 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya perlu disusun 
dalam bentuk Sistem Informasi Desa (SID).

Mewujudkan upaya tersebut, peneliti merumuskan ske-
ma pengembangan desa berbasis informasi dan teknologi ber-
basis website seperti gambar 28 sebagai berikut:
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Gambar 28. Skema Pengembangan Desa melalui Informasi 
dan Teknologi Berbasis Website

                    Sumber: Data primer, 2021.

Jumlah desa di Kabupaten Enrekang sebanyak 112 ham-
pir semua memiliki ragam potensi dalam pengembangan desa 
wisata. Berdasarkan dari jawaban responden yang telah kami 
berikan pertanyaan untuk kegiatan penelitian ini. Melalui sa-
rana informasi dan teknologi, bukan hanya sekadar pengem-
bangan berdasarkan infrastruktur saja yang dapat dipublikasi 
melainkan juga terkait promosi potensi desa dapat dilakukan 
secara real time. Metode untuk mempromosikan potensi desa 
paling mutakhir ialah menggunakan website desa. Web desa 
memiliki segudang manfaat sebagai media promosi potensi 
daerah. Di samping dapat meningkatkan kredibilitas, websi-
te juga merupakan bentuk promosi paling hemat serta mampu 
terhubung langsung dengan khalayak luas secara cepat tanpa 
dibatasi ruang dan waktu.

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi ter-
utama internet saat ini membawa kemajuan yang sangat pesat 
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di berbagai bidang kehidupan. Dengan adanya website mem-
bantu banyak pihak dari individu, organisasi, pemerintah bah-
kan swasta untuk bisa menghadirkan informasi terkini melalui 
media digital. Hal ini pun yang semakin menjadi perhatian 
khusus bagi pemerintah desa untuk mengembangkan pelayan-
an dan meningkatkan berbagai aspek kehidupan masyarakat. 
Ada banyak manfaat website untuk desa yang dapat memban-
tu kemajuan desa tersebut, antara lain:

1. Pemberi Informasi. Website digunakan sebagai 
pemberi informasi segala hal tentang desa tersebut 
kepada masyarakat luas. Informasi tersebut bisa be-
rupa profil, potensi desa, berita terkini, tranparasi 
pendanaan desa, kinerja perangkat desa dan seba-
gainya. Dengan adanya website tersebut, maka ma-
syarakat luas tidak perlu susah-susah untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan.

2. Media publikasi. Hampir sama dengan fungsi utama 
website sebagai pemberi informasi, website khusus 
desa dibuat sebagai media publikasi. Website akan 
memuat keberadaan desa hingga ke seluruh Indone-
sia bahkan dunia. 

3. Pengumuman desa. Website juga bermanfaat seba-
gai pemberi pengumuman desa. Jadi, apabila desa 
tersebut ingin mengedarkan pengumuman maka ti-
dak perlu repot lagi. Pengumuman dapat langsung 
disiarkan dan dibagikan melalui website terkait. 
Bahkan pengumuman tersebut juga dapat diakses 
oleh warga desa setempat yang berada di luar negeri.

4. Pasar online desa. Sebagai media pengembang po-
tensi desa, website juga dapat dijadikan sebagai pasar 
online desa. Yang dinamakan dengan pasar online, 
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maka website tersebut akan menyajikan keseluruhan 
potensi industri kreatif di desa. Di samping itu, pasar 
online desa juga dapat dijadikan sebagai media pro-
mosi segala hal yang ada di desa tersebut.

5. Alat komunikasi dua arah. Meskipun di desa yang 
umumnya memiliki wilayah cukup kecil, namun ma-
sih saja terdapat kendala komunikasi antara warga 
dengan pemerintahan desa. Hal seperti itu biasanya 
disebabkan karena warga sulit mengajukan keluhan 
yang mereka rasakan terkait dengan kinerja peme-
rintah desa. Oleh sebab itu, dengan adanya website 
desa diharapkan lebih mudah menampung aspirasi 
dan keluhan masyarakat desa setempat. Website un-
tuk desa dapat dijadikan sebagai alat komunikasi dua 
arah yang semakin mampu mendekatkan pemerintah 
dengan masyarakatnya.

Pengembangan desa, didalamnya dikenal dengan kon-
sep smart village, tujuan dari konsep smart village ini untuk 
mengatasi kemiskinan dan kesenjangan antara desa-desa yang 
ada di Indonesia, khususnya di Kabupaten Enrekang. Konsep 
ini bertujuan untuk menumbuhkan pertumbuhan yang ada di 
desa-desa sehingga mengatasi dan sekaligus mengurangi ting-
kat kemiskinan yang ada di desa. Smart village ini dapat di 
lakukan oleh setiap desa yang siap untuk menerapkan konsep 
ini. 

Smart village merupakan sebuah konsepnya dan sys-
temnya melalui smart system platform. Smart system platform 
memahami kebutuhan desa, dan melihat dari kebutuhan apa 
yang dibutuhkan di desa, kemudian kebutuhan desa di satukan 
dalam konsep desa cerdas yaitu ekonomi cerdas. Untuk menu-
ju desa cerdas pemerintah desa dapat mengamati bagaimana 
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desa cerdas tersebut dapat di ambil. Dengan melihat potensi 
yang dimiliki oleh setiap desa. Programnya diantaranya de-
ngan aplikasi desa pintar yang dapat dimanfaatkan oleh desa 
adalah Desa Wisata.
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PENUTUP

Pendekatan Sistem Informasi Desa (SID) sebagai sarana da-
lam memberikan informasi kepada khalayak ramai tentang poten-
si dan daya tarik wisata alam pegunungan, goa, air terjun, sungai, 
perkebunan yang ada di Kabupaten Enrekang.  Terdapat 67 titik 
obyek wisata yang dapat Tim Peneliti identifikasi berdasarkan pada 
jawaban dari seluruh responden pada seluruh kecamatan di Kabupa-
ten Enrekang. Potensi dan daya tarik lokasi wisata ini mempunyai 
keunikan tersendiri. Apabila digarap dan dikelola dengan baik, dapat 
membuka peluang usaha bagi masyarakat sekitar dalam meningkat-
kan perekonomian dan membuka peluang lapangan pekerjaan dan 
usaha bagi masyarakat pada lokasi tersebut. 

Hasil analisis spasial akhir menunjukkan bahwa daya tarik wi-
sata Air Terjun Tattungo yang berlokasi di Desa Puncak Harapan 
Kecamatan Maiwa, merupakan prioritas utama dalam pengembang-
an wisata alam pegunungan di Kabupaten Enrekang pada bagian se-
latan. Untuk bagian Timur Enrekang menunjukkan bahwa daya tarik 
wisata persawahan terasering di Desa Salukanan, Desa Kendenan 
dan Desa Pepandungan di Kecamatan Baraka sebagai iconic untuk 
kawasan Timur Enrekang. Disamping persawahan terasering, poten-
si wisata pada bagian timur adalah Lo’ko Bubau di Desa Kading-
eh. Kawasan Barat Enrekang, obyek agropolitan merupakan potensi 
daya tarik wisata yang cukup potensial. Pada kawasan ini, secara 
tipology masyarakat dan potensi wilayah merupakan perkebunan / 
pertanian. Selain potensi tersebut, berdasarkan pengamatan dari Tim 
Peneliti adalah pengembangan Taman Bunga Edelweiss terbesar di 
Dunia, khususnya di Kecamatan Masalle.

Beberapa arahan pengembangan wisata alam pegunungan Ka-
bupaten Enrekang berdasarkan analisis SWOT yang telah disesuai-
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kan dengan hasil penilaian dan kondisi lapangan antara lain:

a. Mengembangkan potensi keindahan bentang alam yang 
masih alami dan berbudaya sebagai daya tarik wisata alam 
yang berorientasi pasar berdasarkan Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) dengan konsep wisata berkelanjutan 
yang berbasis 125 masyarakat dengan memanfaatkan tek-
nologi informasi desa sebagai sarana promosi dan menja-
lin kerja sama untuk meningkatkan investasi.

b. Menyusun studi kelayakan (feasibility study) dan master 
plan masing-masing daya tarik wisata sebagai acuan untuk 
meminimalisir dampak negatif dan kerusakan lingkungan, 
adat istiadat masyarakat setempat.

c. Menjadikan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) seba-
gai pedoman pengembangan pariwisata berbasis pedesa-
an, sehingga tidak terjadi tumpang tindih fungsi lahan dan 
konflik pemanfaatan lahan di kemuadian hari.

d. Menyusun Rencana Induk Penelitian Pariwisata Daerah 
(RIPParDa) dan data base pariwisata sebagai pedoman da-
lam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

e. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui 
pendidikan dan latihan serta workshop mengenai pariwisa-
ta berkelanjutan khususnya kepada kelompok sadar wisata 
(pokdarwis) sebagai pelaku usaha pariwisata yang berkon-
sep desa wisata berbasis digital.

f. Memaksimalkan fungsi kelompok sadar wisata (pokdar-
wis) sebagai sarana pemberdayaan dan partisipasi masya-
rakat dalam pengembangan potensi dan daya tarik wisata 
pada seluruh wilayah desa di Kabupaten Enrekang.

Dampak sosio kultural masyarakat di Kabupaten Enrekang se-
bagai salah satu potensi dalam peningkatan ekonomi dan pemberda-
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yaan masyarakat lokal. Destinasi wisata perdesaan merupakan suatu 
peluang yang dapat dimaksimalkan dalam pertumbuhan ekonomi 
melalui Pendapatan Asli Desa (PADes).  Implikasi terhadap upaya 
tersebut juga dapat membuka ruang peningkatan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). Maka diperoleh beberapa saran terkait pengembang-
an desa wisata. Peta Wisata di Kabupaten Enrekang dapat digunakan 
sebagai pedoman bagi masyarakat untuk melakukan perjalanan wi-
sata di Kabupaten Enrekang, terutama di daerah wisata alam pegu-
nungan. 

Peta Prioritas Pengembangan Wisata Alam di Kabupaten En-
rekang tahun 2021 dapat menjadi acuan referensi dalam menentukan 
prioritas pengembangan desa wisata di Kabupaten Enrekang serta 
dapat berguna sebagai lampiran dalam proses legislasi Rencana In-
duk Pengembangan Kepariwisataan (RIPK) menjadi Rencana Induk 
Pengembangan Pariwisata (RIPParDa) Kabupaten Enrekang. Peme-
rintah Daerah Kabupaten Enrekang diharapkan dapat memanfaatkan 
teknologi Sistem Informasi Desa (SID) atau berbasis digital (web) 
dalam mengembangkan pariwisatanya karena selain dapat mempro-
duksi peta wilayah. Langkah tersebut juga dapat memuat beberapa 
konten dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata. Misalnya 
untuk meng-update data secara real time, mengelola arus pengun-
jung, permodelan spasial untuk mengkaji potensi dampak pemba-
ngunan pariwisata dan lain sebagainya.

Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang harus berperan aktif 
untuk menggandeng masyarakat dan semua pihak untuk bersama-
sama mengelola dan mengembangkan pariwisata dengan meman-
faatkan keunikan yang dimiliki oleh potensi dan daya tarik wisata 
sehingga keunggulan-keunggulan komparatif yang ada dapat menja-
di keunggulan kompetitif untuk mampu berdaya sanding dalam me-
ningkatkan perekonomian masyarakat di sekitar lokasi pada khusus-
nya dan perekonomian daerah Kabupaten Enrekang pada umumnya.
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Pengembangan desa wisata yang di dalamnya terdapat keane-
karagaman hayati baik berupa flora dan fauna endemik dilakukan 
dengan tetap menjaga dan melestarikannya agar terhindar dari kepu-
nahan, salah satunya dengan ekowisata sebagai wujud dari local wis-
dom. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melakukan update 
data serta kajian yang lebih mendalam dalam menentukan kriteria-
kriteria penilaian, yang berpengaruh dalam pengembangan pariwisa-
ta berkelanjutan. Merumuskan strategi yang tepat dan aplikatif serta 
sesuai dengan kriteria dan kondisi masing-masing potensi dan daya 
tarik wisata yang ada guna mewujudkan pariwisata berkelanjutan di 
Kabupaten Enrekang.

Dinas Pendidikan Kabupaten Enrekang membuatkan regulasi 
sistem pada semua tingkatan sekolah di Kabupaten Enrekang untuk 
setiap akhir semester melakukan kunjungan wisata ke obyek wisata 
di sekitar sekolah tersebut. Selain itu, guru dan siswa dapat mem-
formulasikan setiap kegiatan demikian pada setiap akhir semester 
dengan model belajar sambil berlibur. Kebun Raya Massenrempulu 
dijadikan icon di Kabupaten Enrekang pada sektor pariwisata dan 
edukasi dengan model pengembangan secara kolaboratif di seluruh 
sekolah yang ada di Kabupaten Enrekang, maupun Perguruan Tinggi 
di Provinsi Sulawesi Selatan dan Barat.  Come on Visiting Us “for 
wonderful experiences” sebagai Tagline wisata di Kabupaten Enre-
kang, dimana Tagline tersebut memiliki arti Ayo Kunjungi Kami 
“untuk pengalaman yang luar biasa”.
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